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ABSTRAK 
 
Fitri Sari Wahyuni, Juni 2017, Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk 
Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
   
Kata Kunci  : Peran Guru Aqidah Akhlak, Membentuk Akhlak Siswa 
 
Permasalahan akhlak merupakan titik pangkal dari semua permasalahan 
yang menimpa bangsa. Saat ini, sebagaian besar anak mengenyam bangku 
sekolah. Seharusnya, semakin banyak orang terdidik, maka akhlak anak semakin 
baik. Namun kenyataannya masih dijumpai perilaku-perilaku siswa yang 
menyimpang dari akhlaknya dan masih ada siswa yang melanggar tata tertib yang 
ada di madrasah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Guru 
Aqidah Akhlak dalam Membentuk Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MTs Negeri Kalijambe Sragen pada bulan April-Juni 2017. 
Subjek penelitian ini adalah guru Aqidah Akhlak. Informan peneliti ini adalah  
kepala madrasah, guru Aqidah Akhlak lainnya, dan siswa kelas VII. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisisnya menggunakan analisis 
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembentukan akhlak 
siswa, guru Aqidah Akhlak memiliki peran yang aktif baik di dalam maupun di 
luar kelas, diantaranya: 1) Peran guru sebagai pembimbing, guru selalu 
membimbing siswa untuk berakhlak baik dalam kehidupan sehari-hari melalui 
pembiasaan budaya Islami 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). 2) Peran 
guru sebagai model, guru selalu berusaha memberikan contoh yang baik bagi 
siswa agar para siswa memberikan feedback yang baik pula dalam kehidupan 
sehari-hari, memberikan contoh nyata pada saat mengajar yaitu mengucapkan 
salam terlebih dahulu, setelah itu berdoa secara bersama-sama. 3) Peran guru 
sebagai penasihat, guru selalu berusaha memberikan nasihat kepada siswa, agar 
selalu semangat dalam menjalankan kegiatan keagamaan dan ekstrakulikuler 
keagamaan seperti qira‟ah dan hadrah. 4) Peran guru sebagai evaluator, guru 
melakukan evaluasi secara menyeluruh, karena evaluasi tidak hanya membahas 
evaluasi dalam aspek kognitif saja, akan tetapi juga membahas evaluasi dalam 
aspek  afektif dan psikomotorik. 5) Peran guru sebagai director, guru selalu 
mengarahkan pada nilai-nilai akhlak seperti: kedisiplinan, kejujuran, 
bertanggungjawab, tolong menolong, bekerjasama, berbagi, menghormati dan 
menghargai, komitmen terhadap aturan, infaq, peduli dengan teman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah  sebuah proses untuk mengubah jati  diri 
seseorang peserta didik untuk lebih maju (Retno Listyarti, 2012:2). Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh Abuddin Nata (1997:5) pendidikan 
adalah suatu kegiatan atau proses yang berhubungan dengan pembinaan 
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain. Sehingga pendidikan 
dapat diartikan sebagai  suatu proses  yang berhubungan dengan 
pembinaan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah jati diri peserta 
didik menjadi lebih maju melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 1 disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Dari definisi pendidikan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 
sebagai usaha sadar terencana menunjukkan bahwa pendidikan merupakan 
suatu proses yang disengaja dan difikirkan secara matang. Oleh karena itu 
setiap kegiatan pendidikan haruslah direncanakan terlebih dahulu. Dengan 
perencanaan yang baik maka pendidikan akan mampu mengembangkan 
segenap potensi peserta didik.  
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Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2006:132). Dari 
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam 
dilakukan dengan bimbingan, pengajaran atau pelatihan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu meyakini, memahami dan 
menjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar.  
Tujuan pendidikan agama Islam yaitu meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara (Muhaimin, 2002:78).  
Sedangkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan 
agama Islam tersebut sebenarnya sudah sangat lengkap, bahwa pendidikan 
tidak hanya menekankan pada intelektual saja melainkan juga membentuk 
akhlak manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa. Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia yang memiliki kecerdasan 
intelektual haruslah diimbangi dengan kecerdasan spiritualnya.  
Namun kenyataannya, akhir-akhir ini terdapat gejala kemerosotan 
moral pada sebagian anggota masyarakat. Gejala tersebut ditandai dengan 
banyaknya keluhan dari para orang tua, pendidik, dan tokoh-tokoh 
masyarakat berkenaan dengan perilaku  para siswa yang melanggar ajaran 
agama dan norma- norma yang berlaku dalam masyarakat yang sulit untuk 
dikendalikan seperti hal perilaku nakal, keras kepala, tawuran, mabuk-
mabukan, pesta obat-obat terlarang dan sebagainya (Abuddin Nata, 
2008:221).  
Oleh karena itu sebagai pendidik, sudah seharusnya selalu menjaga 
anak didik dari pengaruh negatif. Orang tua dan guru sebagai teladan bagi 
anak-anak, harus dapat memberikan contoh yang baik, terutama dalam 
beraklak. Guru mempunyai peran dalam membentuk akhlak peserta 
didiknya terutama dalam pendidikan yang diarahkan agar setiap peserta 
didiknya menjadi manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia serta 
mampu membangun dirinya dan berperan aktif dalam pembangunan 
bangsa. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Ahzab 
ayat 21 
                     
            
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
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(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”. (Q.S Al- Ahzab:21, Depag, 2006:336) 
 
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mengutus Rasulullah 
bertujuan untuk menyempurnakan akhlak (perilaku) manusia dan 
menjadikan Rasulullah teladan yang baik bagi seluruh umat yang ada di 
bumi. Dengan kata lain Islam tidak mengajarkan manusia untuk 
melakukan perbuatan mungkar yang tidak mempunyai nilai akhlak yang 
luhur, tapi sebaliknya Islam mengajarkan manusia hidup bersahaja dengan 
akhlak yang mulia dalam keadaan apapun dan di manapun. Untuk itulah 
pentingya pembentukan akhlak. Dengan itu, manusia diharapkan tidak 
hanya cerdas dalam pengetahuannya saja melainkan juga perilakunya. 
Melihat pentingnya akhlak dalam kehidupan umat manusia, maka 
tidaklah mengherankan jika pembentukan akhlak sangatlah penting. 
Menurut Sudarsono (1989: 147-148) anak remaja yang melakukan 
perbuatan-perbuatan bermoral dan bernilai akhlaqul-karimah merupakan 
hasil dari pengalaman mereka dari contoh-contoh dan pelajaran yang 
diberikan oleh kedua orang tua di rumah, para pendidik di sekolah, dan 
pemuka masyarakat.  
Di dalam pendidikan, pembentukan akhlak tersebut dititik beratkan 
kepada pembentukan mental anak atau remaja agar tidak mengalami 
penyimpangan tetapi untuk membentuk pribadi yang berbudi pekerti yang 
luhur yang menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi perilaku sehari-hari, 
memiliki perilaku terpuji diantaranya: tolong menolong, pemaaf, sopan 
santun, kasih sayang, mengucapkan salam dengan hormat saat berpapasan, 
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baik kepada gurunya, warga sekolah dan antar sesama siswa. (Akmal 
Hawi, 2014:101-102)  
Para orang tua, pendidik dan aparat penegak hukum seringkali 
dipusingkan oleh masalah kenakalan remaja. Remaja yang nakal biasanya 
remaja yang tidak mengenal akhlak. Untuk itu perlu dilakukan pendidikan 
akhlak. Menurut Deden Makbuloh (2011:142) pendidikan akhlak 
menempati posisi yang sangat penting dalam pendidikan Islam, sehingga 
setiap aspek proses pendidikan Islam selalu dikaitkan dengan 
pembentukan akhlak yang mulia. Pendidikan akhlak pada anak harus 
mulai dibiasakan sejak usia masih kecil sampai ia tumbuh dewasa. Hal ini 
agar kelak ia dapat tumbuh menjadi manusia yang memiliki akhlak yang 
mulia dan berguna untuk masyarakat (Mahmud dkk, 2013:188). 
Sesuai dengan tujuan madrasah isi visi madrasah ini adalah unggul 
dalam prestasi yang berpijak pada budaya bangsa dan nilai-nilai Islami, 
serta salah satu isi misi madrasah ini adalah mewujudkan lulusan yang 
berakhlakul karimah (dokumen Mts N Kalijambe Sragen, Senin 08 Mei 
2017). Sesuai dengan tujuan tersebut madrasah ini melakukan penanaman 
nilai-nilai dan pembiasaan berakhlakul karimah pada siswa yang salah 
satunya dapat diintegrasikan oleh guru-guru mata pelajaran PAI yang 
meliputi mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, Qur‟an Hadist dan Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan didukung oleh upaya proses belajar mengajar 
yang dilakukan secara efektif beserta upaya pengembangan lainnya di luar 
mata pelajaran, dengan tujuan agar nantinya dapat membentuk pembiasaan 
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berakhlak karimah, terutama guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa. Selain itu juga perlu adanya kesinambungan 
antara orang tua di dalam keluarga, masyarakat dan guru di sekolah. 
Dengan adanya kerjasama dari seluruh pihak, maka pembentukan akhlak 
siswa dapat berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir kenakalan dari 
siswa. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 03 
Mei 2017, peneliti masih menjumpai siswa yang berperilaku kurang baik 
dan siswa yang melanggar tata tertib yang ada di madrasah. Meskipun 
begitu tidak semua siswa melakukan perbuatan tercela, ada juga beberapa 
siswa berakhlak baik (Observasi, 03 Mei 2017). Guru dalam membentuk 
akhlak siswa belum cukup jika hanya diberikan pada saat KBM 
berlangsung, melainkan harus diikuti dengan memberikan contoh dan 
teladan yang baik kepada para peserta didiknya. Dalam pembentukan 
akhlak siswa terdiri dari beberapa aspek, yaitu akhlak terhadap Allah 
(membaca surat-surat pendek, berdoa sebelum dan setelah KBM, shalat 
dhuha dan dhuhur berjamaah, infaq, takziah dan menjenguk orang sakit), 
terhadap sesama guru (berjabat tangan dan mengucapkan salam), terhadap 
sesama teman (tolong menolong, berbagi, menghormati dan menghargai, 
bekerja sama), dan diri sendiri (kedisiplinan, kejujuran, bertanggungjawab, 
komitmen terhadap aturan). Guru Aqidah Akhlak selalu membimbing dan 
mengawasi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan. 
(Wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, 06 Mei 2017)  
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Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka peneliti berkeinginan 
untuk mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi yang membahas 
tentang ”Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk Akhlak Siswa 
Kelas VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2016/ 2017”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas,  maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah, yaitu:  
1. Masih ada siswa yang berperilaku dan berakhlak tidak baik di 
madrasah. 
2. Belum optimalnya guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak 
siswa kelas VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen. 
3. Kurangnya pengetahuan siswa kelas VII tentang akhlak mahmudah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan yang menjadi kajian di sini adalah Peran Guru 
Aqidah Akhlak  dalam Membentuk Akhlak Siswa Kelas VII di MTs 
Negeri Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: bagaimana 
peran guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa kelas VII di 
MTs Negeri Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui peran guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen tahun pelajaran 2016/2017.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya telaah 
kepustakaan dan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya tentang peran guru aqidah akhlak dalam membentuk 
akhlak peserta didik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 
peneliti yang akan meneliti masalah yang sama.  
2. Secara Praktis  
a. Bagi kepala madrasah, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
terhadap pembentukan akhlak yang selama ini telah dilakukan dan 
juga sebagai acuan untuk perkembangan akhlak di masa yang akan 
datang. 
b. Bagi guru, dapat memberikan informasi kepada guru dalam 
membimbing peserta didik supaya memiliki akhlak yang baik. 
c. Bagi siswa, dapat membentuk akhlak siswa MTs Negeri Kalijambe 
Sragen. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran Guru Aqidah Akhlak  
a. Pengertian peran 
Peran dapat didefinisikan sebagian serangkaian perasaan, 
ucapan dan tindakan sebagai suatu pola hubungan yang unik, yang 
diajukan oleh individu terhadap individu lain (Mulyasa, 2006:221). 
Sedangkan pendapat lain menjelaskan bahwa peran yaitu 
mencakup kewajiban dan hak yang bertalian dengan kedudukan, 
maksud kedudukan adalah status yang menentukan posisi 
seseorang dalam lingkungan sosial (Nasution, 1995:73). Dengan 
kata lain peran adalah konsekuensi atau akibat dari kedudukan atau 
status seseorang. Kewajiban yakni bersifat timbal balik dalam 
hubungan antar individu, sedangkan hak adalah kesempatan atau 
kemungkinan untuk bertindak yang sebaliknya menimbulkan 
kewajiban pada pihak lain untuk memungkinkan tindakan itu.  
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
peran adalah suatu perbuatan maupun sikap yang ditujukan oleh 
seorang individu terhadap orang lain. Seseorang dikatakan 
menjalankan peran manakala ia menjalankan hak dan kewajiban 
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yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari status yang 
disandangnya. 
b. Pengertian guru aqidah akhlak 
Dari segi bahasa, guru berasal dari bahasa Indonesia yang 
berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata 
teacher yang berarti pengajar, yakni seseorang yang pekerjaannya 
mengajar orang lain. Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu 
kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti al-alim (jamaknya 
ulama) atau al-mu‟allim, yang berarti orang yang mengetahui 
(Abuddin Nata, 2001:41).  
Dalam Undang-undang Republik Nomor 14 tahun 2005, 
tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1, menjelaskan bahwa:  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, melatih, menilai dan mengadakan 
evaluasi peserta didik pada pendidik anak usia dini dijalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.  
 
Menurut Noor Jamaluddin dalam Aris Shoimin (2014:10) 
guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaannya. 
Guru merupakan pendidik professional karena ia telah merelakan 
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua (Zakiyah 
Darajat dalam Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012:20) 
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Sementara yang dimaksud dengan aqidah secara etimologis 
adalah ikatan, sangkutan dan keyakinan. Aqidah secara teknis yaitu 
keyakinan atau iman. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan 
Islam yang mendasar seluruh aktivitas umat Islam dalam 
kehidupannya. Aqidah atau sistem keyakinan Islam dibangun atas 
dasar enam keyakinan atau yang biasa disebut dengan rukun iman 
yang enam (Marzuki, 2012:77). Sedangkan akhlak menurut Khozin 
(2013:126) secara bahasa akhlak berarti perangai, adat, tabiat atau 
sistem perilaku yang dibuat karenanya akhlak secara kebahasaan 
bisa baik atau bisa buruk. Sedangkan secara istilah akhlak berarti 
tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara 
sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. 
Jadi yang dimaksud guru aqidah akhlak adalah tenaga 
pendidik yang mengajar salah satu pelajaran pendidikan agama 
Islam dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik yang 
berakhlak baik. Dan dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak itu 
sendiri membahas tentang tingkah laku dan keyakinan iman. 
c. Peran guru Aqidah Akhlak 
Menurut Muhammat Rahman dan Sofan Amri (2014:114), 
adapun peran guru di dalam kelas adalah sebagai berikut: 
1) Fasilitator, yaitu mengusahakan berbagai sumber belajar yang 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. 
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2) Pembimbing, dalam arti mengusahakan kemudahan anak untuk 
belajar. 
3) Mediator, yaitu kreatif memilih dan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. 
4) Learning manager (pengelola kelas), yaitu mengusahakan 
terciptanya kondisi belajar di kelas yang optimal. 
5) Motivator, yaitu lebih banyak memberikan dorongan semangat 
terhadap belajar siswa, sehingga siswa bergairah untuk belajar 
atas dorongan diri sendiri, dan mereka menjadi sadar bahwa 
belajar adalah demi kepentingan masa depan dirinya. 
6) Evaluator, yaitu mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa 
serta proses pembelajaran oleh guru sendiri dalam rangka 
memperoleh balikan yang dapat digunakan untuk merevisi 
strategi pembelajaran yang lebih tepat. 
7)  Transmitter, yaitu memindahkan nilai-nilai ataupun ilmu 
pengetahuan kepada siswa. 
8) Demonstrator, yaitu penampilan sebagai pengajar atau 
penceramah di depan kelas. 
9) Informator, yaitu sebagai juru penerang yang memberikan 
pesan-pesan kepada siswa. 
10) Organisator, yaitu pengatur “lalu lintas” belajar siswa. 
11) Direktor (pengarah), yaitu memberi petunjuk yang wajib 
dipatuhi siswa. 
13 
 
 
 
12) Inisiator, yaitu pencetus ide-ide dalam kegiatan-kegiatan 
belajar siswa. 
Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam Mukhtar (2003:93-
95), peran guru agama dalam pembentukan Akhlak siswa 
difokuskan pada tiga peran, demikian juga dengan guru Aqidah 
Akhlak yaitu: 
1) Peran guru sebagai pembimbing 
Peran guru sebagai pembimbing sangat berkaitan erat 
dengan praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang 
pembimbing, seorang guru harus memperlakukan para siswa 
dengan menghormati dan menyanyangi (mencintai). Guru 
harus mampu menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa, 
dengan hal itu siswa akan sukses belajar lantaran ia merasa 
dibimbing, didorong, dan diarahkan oleh gurunya dan tidak 
dibiarkan tersesat. 
2) Peran guru sebagai model (uswah) 
Peran guru sebagai model pembelajaran sangat penting 
dalam pembentukan kepribadian siswa. Karena apa yang yang 
dilakukan guru termasuk tingkah laku, gerak gerik, serta gaya 
bicara guru selalu diperhatikan oleh murid-muridnya sekaligus 
dijadikan contoh. Guru yang memiliki kedekatan dengan 
lingkungan siswa di sekolah akan dijadikan contoh oleh 
siswanya. Karakter guru yang baik seperti kedisiplinan, 
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kejujuran, keadilan, kebersihan, kesopanan, ketulusan, 
ketekunan, kehati-hatian akan selalu direkam dalam pikiran 
siswa dan dalam batas waktu tertentu akan diikuti siswanya. 
3) Peran guru sebagai penasihat 
Seorang guru memiliki jalinan ikatan batin atau 
emosional dengan para siswa yang diajarnya. Dalam hubungan 
ini guru berperan aktif sebagai penasihat. Peran guru bukan 
hanya sekadar menyampaikan pelajaran di kelas lalu 
menyerahkan sepenuhnya kepada siswa dalam memahami 
materi pelajaran yang disampaikannya tersebut. Namun, lebih 
dari itu, guru harus mampu memberi nasihat bagi siswa yang 
membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak. 
Menurut Mulyasa (2013:37-38) peran guru dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1) Guru sebagai pendidik 
Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan 
dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh 
Karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin, 
karena dia adalah seorang tokoh yang mempengaruhi diri dan 
pribadi peserta didiknya baik di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah. 
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2) Guru sebagai pengajar 
Terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan guru dalam 
pembelajaran, sebagai berikut: membuat ilustrasi, 
mendefinisikan, menganalisis, mensintesis, bertanya, 
merespon, mendengarkan, menciptakan kepercayaan, 
memberikan pandangan yang bervariasi, menyediakan media 
untuk mengkaji materi standar, menggunakan metode 
pembelajaran, memberikan nada perasaan. 
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
guru Aqidah Akhlak sebagai berikut: peran guru sebagai pengelola 
kelas, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai evaluator, 
peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebaagi model, peran 
guru sebagai nasihat, peran guru sebagai pendidik, peran guru 
sebagai pengajar, peran guru sebagai pemimpin. 
d. Tugas Guru Aqidah Akhlak 
Secara umum guru memiliki banyak tugas, baik yang 
terkait oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian. 
Menurut Moh Uzer Usman (2005:6-7) ada tiga jenis tugas guru 
dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. 
1) Tugas profesi yaitu meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus 
mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para 
muridnya atau siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, 
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam 
belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak 
menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak dapat 
menanamkan benih pengajarannya itu kepada siswa. 
3) Tugas guru dalam masyarakat, seorang guru diharapkan 
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti 
bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan 
pancasila. 
Sedangkan menurut Abdul Mudjib dan Jusuf Mudzakkir 
(2010:91), sebagai guru agama mempunyai tugas terhadap anak 
didik dalam pembentukan akhlak mulia dan meluruskan perilaku 
anak didik yang kurang baik, demikian juga dengan tugas guru 
Aqidah Akhlak, sebagai berikut:  
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1) Guru sebagai pendidik (educator) 
Guru sebagai pendidik, hendaknya mengarahkan siswa 
pada tingkat kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan 
tujuan Allah SWT. menciptakannya. 
2) Guru sebagai pengajar (Intruksional) 
Guru sebagai pengajar hendaknya merencanakan 
program pengajaran melaksanakan program yang telah disusun 
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
dilakukan. 
3) Guru sebagai pemimpin (Manegerial) 
Guru sebagai pemimpin, hendaknya memimpin, 
mengendalikan kepada diri sendiri, siswa dan masyarakat yang 
terkait terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya 
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, dan partisipasi atas 
program pendidikan yang dilakukan. 
Adapun tugas guru aqidah akhlak menyerupai guru agama 
Islam secara umum (Zuhairini dkk, 1983:35) 
1) Mengajari ilmu pengetahuan agama. 
2) Menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak. 
3) Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama. 
4) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwa guru Aqidah Akhlak 
berbeda dengan guru-guru bidang studi lain, guru Aqidah Akhlak 
di samping melaksanakan tugas pengajaran yaitu memberitahukan 
pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pengajaran 
dan pembinaan bagi peserta didik, membantu pembentukan 
kepribadian serta menumbuhkembangkan keimanan dan 
ketaqwaan, memperbaiki kesalahan dan kekurangan pada dirinya 
dan peserta didik, sebagai tauladan untuk mengajak orang lain 
berbuat baik. 
e. Syarat guru Aqidah Akhlak 
Menurut Zakiah Daradjat dkk dalam Syaiful Bahri 
Djamarah (2010:32) syarat-syarat untuk menjadi guru Aqidah 
Akhlak, yaitu: 
1) Takwa kepada Allah SWT. 
Guru sebagai pendidik khususnya agama Islam yang 
dijadikan teladan oleh para peserta didik, harusnya bertakwa 
kepada Allah. Sejauh mana seorang guru mampu memberi 
teladan baik kepada peserta didiknya sejuah itu pulalah ia 
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka menjadi generasi 
penerus bangsa yang baik dan mulia. Sebagaimana dalam surat 
Al-Hujurat ayat 13 
 ...                   
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Artinya:“… sesungguhnya orang yang paling mulia 
disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara 
kamu, sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal. (Q.S Al-Hujurat: 13, Depag, 2006:412) 
 
2) Berilmu 
Selain berperan sebagai seorang pendidik, guru juga 
berperan sebagai seorang pengajar yang harus mengajarkan 
ilmu yang ia miliki kepada peserta didik. Dengan peran seperti 
itu, maka syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
berilmu atau mempunyai ilmu. Ketika guru yang harus 
memberikan ilmunya saja tidak mempunyai ilmu, maka 
mustahil ia dapat memberi ilmu. 
3) Sehat jasmani 
Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan syarat bagi 
mereka yang melamar menjadi guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular misalnya sangat membahayakan kesehatan 
peserta didik. Selain guru yang mempunyai penyakit yang 
sering kambuh, tentu akan mengganggu kegiatan belajar 
mengajar. Karena sang guru harus absen, akibatnya peserta 
didiklah yang dirugikan. 
4) Berkelakuan baik 
Guru merupakan teladan bagi peserta didiknya, seorang 
guru yang memiliki kelakuan/akhlak yang baik, tentu akan 
lebih mudah mengajak peserta didiknya untuk berakhlak baik 
pula. Berbeda dengan guru yang mempunyai akhlak yang 
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kurang baik, ketika ia memerintahkan peserta didiknya untuk 
berkelakuan baik, kemungkinan sang murid tidak akan 
mematuhi, karena guru yang ia jadikan teladan saja tidak 
memiliki akhlak yang baik. 
Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa menjadi seorang guru tidaklah 
mudah, terdapat persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi agar 
seorang guru menjadi guru yang profesional. Seorang guru juga 
harus memiliki akhlak dan kepribadian yang mulia mengingat guru 
merupakan teladan bagi peserta didiknya. 
 
2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu 
mata pelajaran PAI. Secara substansial mata pelajaran Aqidah Akhlak 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mempelajari dan mempraktikkan aqidahnya dalam bentuk pembiasaan 
untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk 
dipraktikkan dan dibiasakan oleh siswa dalam kehidupan individu, 
bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangkan mengantisipasi 
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang 
melanda bangsa dan Negara Indonesia (Permenag tahun 2013 tentang 
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kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran agama Islam dan bahasa 
arab:52). 
Pengajaran Aqidah Akhlak adalah bentuk pengajaran yang 
mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada 
kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. Mata pelajaran 
Aqidah Akhlak bertujuan untuk: (Permenag tahun 2013 tentang 
kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran agama Islam dan bahasa 
arab:52). 
a. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan serta pengalaman siswa tentang 
aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai 
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai Akidah Islam. 
 
Ruang lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: (Permenag tahun 2013 tentang kurikulum 
madrasah 2013 mata pelajaran agama Islam dan bahasa arab:55). 
a. Aspek aqidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, 
sifat-sifat Allah, al-Asma‟ al-Husna, iman kepada Allah, 
kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari akhir serta qada 
qadar. 
b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, 
taat, khauf, tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, 
qanaa‟ah, tawaduk, husnuz-zan, tasamuh dan ta‟awun, 
berilmu, kreatif, produktif dan pergaulan remaja. 
c. Aspek akhlak tercela meliputi: kufur, syirik, riya, nifaq,, 
ananiah, putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, dendam, 
gibah, fitnah dan namimah. 
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d. Aspek adab meliputi: adab beribadah: adab shalat, 
membaca Al-Qur‟an dan adab berdo‟a, adab kepada kedua 
orang tua dan guru, adab kepada saudara, teman dan 
tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: pada binatang 
dan tumbuhan, di tempat umum dan di jalan. 
e. Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan 
umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus a.s. dan Nabi Ayyub 
a.s., kisah sahabat: Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab r.a, 
Usman bin Affan r.a., dan Ali bin Abi Thalib r.a. 
 
 
3. Akhlak  
a. Pengertian akhlak 
Kata akhlak secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat 
atau sistem perilaku yang dibuat. Karenanya akhlak secara 
kebahasaan bisa baik atau bisa buruk (Khozin, 2013:126). 
Sedangkan secara terminologi, penulis merujuk kepada pendapat 
beberapa ahli, diantaranya:  
1) Ibnu Maskawih dalam Rahmat Efendi dkk (2013:10) 
mengatakan bahwa akhlak adalah “keadaan jiwa yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran.” 
2) Ibrahim Anis dalam Deden Makbuloh (2011:142) 
mengatakan bahwa akhlak adalah: “Sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam 
perbuatan baik dan buruk tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan” 
3) Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata 
dalam Ulil Amri Syafri (2012:72) mengatakan bahwa 
akhlak adalah: “Sifat yang tertanam (terpatri) dalam 
jiwa yang darinya menimbulkan perbuatan-perbuatan 
yang gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan (perenungan terlebih dahulu).” 
4) Ahmad Amin dalam Mahmud dkk (2013:186) 
mengatakan bahwa akhlak adalah: “Suatu ilmu yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 
yang harus diperbuat” 
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Dari beberapa pendapat tentang akhlak di atas dapat 
disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam 
jiwa yang mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga 
menjadi perilaku kebiasaan. Jika sifat tersebut melahirkan suatu 
perilaku yang terpuji menurut akal dan agama dinamakan akhlak 
baik (akhlak mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan tindakan 
yang jahat, maka disebut akhlak buruk (akhlak mazmumah). 
b. Ruang lingkup akhlak 
Dalam membahas persoalan ruang lingkup akhlak, 
Arifuddin (2015:67) menyebutkan bahwa ruang lingkup akhlak, 
terdiri atas: akhlak pribadi, akhlak berkeluarga, akhlak 
bermasyarakat, akhlak bernegara dan akhlak beragama. Sedangkan 
menurut Muhammad Alim (2011:152-157), ruang lingkup akhlak 
adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam, yang mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah hingga kepada 
sesama makhluk. 
1) Akhlak terhadap Allah 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan 
keagamaan, diantaranya: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada 
Tuhan. 
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b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalam bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia 
berada. 
c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. 
d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, 
semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah. 
e) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah 
dengan harapan kepada-Nya. 
f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih atas segala 
nikmat dan karunia yang dianugerahkan Allah kepada 
manusia. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan 
hidup bahwa semua itu berasal dari Allah dan kembali 
kepada-Nya. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia (nilai-nilai 
kemanusiaan), antara lain: 
a) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antar sesama 
manusia, khususnya antara saudara, kerabat, handai 
tauladan, tetangga dan seterusnya. 
b) Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan, 
maksudnya tidak mudah merendahkan golongan lain, tidak 
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saling menghina, saling mengejek, banyak prasangka, suka 
mencari kesalahan orang lain dan suka mengumpat 
(membicarakan) keburukan orang lain. 
c) Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa semua 
manusia sama harkat dan martabatnya. 
d) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, 
menilai atau menyikapi sesuatu. 
e) Baik sangka (husnuzh-zhan), yaitu sikap penuh baik sangka 
kepada sesama manusia. 
f) Rendah hati (tawadhu‟), yaitu sikap yang tumbuh karena 
keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah. 
g) Tepat janji (al-wafa‟), yaitu sikap selalu menepati janji bila 
membuat perjanjian. 
h) Lapang dada (insyiraf), yaitu sikap penuh kesediaan 
menghargai pendapat dan pandangan orang lain. 
i) Dapat dipercaya (al-amanah), yaitu salah satu kosekuensi 
iman ialah amanah atau penampilan diri yang dipercaya. 
j) Hemat (qawamiyah), yaitu sikap yang tidak boros dan tidak 
pula kikir dalam menggunakan harta. 
k) Dermawan (al-munafiqun, menjalankan infaq), yaitu sikap 
kaum beriman yang memiliki kesediaan yang besar untuk 
menolong sesama manusia. 
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3) Akhlak terhadap lingkungan 
Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu 
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia 
dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan 
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta bimbingan, 
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
akhlak mencakup semua aspek kehidupan manusia, meliputi 
bagaimana seharusnya seseorang bersikap terhadap penciptaannya 
dan terhadap sesama manusia seperti dirinya sendiri, terhadap 
keluarganya, dan lingkungannya serta terhadap masyarakat.  
c. Dasar-dasar akhlak 
1) Al-quran 
Al-quran adalah sebagai dasar pertama dalam 
membentuk akhlak, karena didalamnya menjelaskan tentang 
akhlak yang dimiliki Rasul. Allah berfirman dalam Q.S. al-
Qalam (68) ayat 4: 
            
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, 
berbudi pekerti yang luhur” (Depag RI, 2006: 564). 
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Dalam ayat di atas, Allah Swt. menegaskan bahwa nabi 
Muhammad Saw. mempunyai akhlak yang agung. Sehingga hal 
ini menjadi syarat bagi orang yang ingin memperbaiki akhlak 
orang lain. Logikanya, seseorang tidak mungkin bisa 
memperbaiki akhlak orang lain kecuali dirinya sendiri sudah 
baik akhlaknya. 
Selanjutnya Allah SWT. berfirman dalam surat Al-
Ahzab ayat 21 sebagai berikut: Nur Hidayat (2015:149) 
                  
                
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
 
Jadi sebagai pengikut nabi Muhammad SAW., kita 
harus mencontoh akhlak Rasul sebagai panutan bagi hamba 
Allah, yang mendambakan kebahagian dunia dan akhirat.  
2) Hadist 
Hadist adalah sebagai  sumber kedua sebagaimana telah 
diketahui bahwa hadist itu berarti tindakan, ketentuan atau 
perkataan Rasulullah SAW. Diantara hadis yang menekankan 
pentingnya akhlak adalah sebagai berikut: 
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Artinya: “Dari Abu Darda', dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tiada suatu yang lebih berat dalam 
timbangan seorang mukmin di hari Kiamat kelak 
daripada akhlak yang mulia"” (Shahih Sunan Abu Daud: 
4799). 
 
Selain hadis tersebut, Rasulullah Saw. bersabda: 
 
 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari 
Salamah bin Shafwan bin Salamah Az Zuraqi dari Zaid 
bin Thalhah bin Rukanah dia memarfu'kan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap agama 
memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah malu." (Shahih 
Al-Muwatha: 1406) 
 
Islam menuntut setiap pemeluknya untuk mempunyai 
akhlak yang mulia dan menjadikan Rasulullah Saw. sebagai 
contoh dalam segala aspek kehidupan. Berdasarkan ayat dan 
hadis di atas, kita melihat bahwa akhlak yang mulia sangatlah 
penting ditanamkan dalam diri seorang mukmin. Untuk 
mengembangkan akhlak yang mulia, maka Rasulullah Saw. 
yang dijadikan sebagai contohnya karena Rasulullah Saw. 
adalah teladan yang baik. 
d. Macam-macam akhlak 
Akhlak seseorang dapat digolongkan menjadi dua kategori, 
yaitu: (Mansur, 2014:238-240) 
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1) Terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) 
Adapun yang tergolong akhlak terpuji (al-akhlaq al-
mahmudah), diantaranya adalah: 
a) Ikhlas, artinya beramal karena Allah. 
b) Wara‟, artinya meninggalkan setiap hal yang haram atau 
yang subhatnya. 
c) Zuhud, artinya meninggalkan tamak dan meninggalkan 
yang bagus-bagus dari kelezatan dunia baik berupa 
makanan, pakaian, rumah dan lain-lain. 
2) Tercela (al-akhlaq mazmumah) 
Sifat-sifat tercela atau keji menurut syara‟ yang dibenci 
Allah dan Rasul-Nya, antara lain: 
a) Ujub, yakni melihat kebagusan dan kebajikan diri sendiri 
dengan ajaib hingga ia memuji akan dirinya sendiri. 
b) Takabur, yakni membesarkan diri atas yang lain dengan 
pangkat, harta, ilmu dan amal. 
c) Riya‟, yakni beramal dengan tujuan ingin mendapatkan 
pangkat, harta, nama, pujian, sebagai lawan dari ikhlas. 
d) Hasad, yakni dengki, suka harta dunia baik halal maupun 
haram, lawan dari wara‟ dan zuhud. 
Secara garis besar akhlak terbagi dua macam, yaitu: (Akmal 
Hawi, 2014:101-102) 
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1) Akhlak yang baik atau akhlak mahmudah, antara lain: setia (al-
amanah), pemaaf (al-afwu), benar (ash-shiddiq), menepati janji 
(al-wafa), adil (al-adl), memelihara kesucian diri (al-ifafah), 
malu (al-haya‟), berani (as-syaja‟ah), kuat (al-quwwah), sabar 
(as-shabru), kasih sayang (ar-rahmah), murah hati (as-
sakha‟u), tolong menolong (at-ta‟awun), damai (al-ishlah), 
persaudaraan (al-ikha‟), silaturahmi, hemat (al-iqtishad), 
menghormati tamu (adl-dliyafah), merendah diri (at-tawadlu‟), 
menundukkan diri kepada Allah Swt. (Al-khusyu‟), berbuat 
baik (al-ihsan), berbudi tinggi (al-muru‟ah), memelihara 
kebersihan badan (an-nadhafah), selalu cenderung kepada 
kebaikan (as-shalihah), merasa cukup dengan apa yang ada (al-
qona‟ah), tenang (as-sakinah), lemah lembut (ar-rifqu), dan 
sikap-sikap baik lainnya. 
2) Akhlak mazmumah meliputi: egoistis (ananiah), lacur (al-
baghyu), kikir (al-bukhlu), dusta (al-buhtan), minum khamr 
(al-khamru), khianat (al-khianah),  aniayah (ad-dhulmu), 
pengecut (al-jubn), perbuatan dosa besar (al-fawahisy), amarah 
(al-ghadhab), curang dan culas (al-ghasysyu), mengumpat (al-
ghibah), adu domba (an-namimah), menipu daya (al-ghurur), 
dengki (al-hasad), dendam (al-hiqdu), berbuat kerusakan (al-
ifsad), sombong (al-istikbar), mengingkari nikmat (al-kufran), 
homoseksual (al-liwath), membunuh (qatlunnafsi), makan riba 
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(ar-riba), ingin dipuji (ar-riya‟), ingin didengar kelebihannya 
(as-sum‟ah), berolok-olok (as-sikhriyyah), mencuri (as-sirqah), 
mengikuti hawa nafsu (as-syahawat), boros (at-tabzir), 
tergopoh-gopoh (al-„ajalah), dan sikap-sikap jelek lainnya. 
Jadi dapat disimpulkan perbuatan manusia, perangai atau 
akhlak dapat diklasifikasikan menjadi akhlak mahmudah yaitu 
akhlak yang baik, yang terpuji, yang tidak bertentangan dengan 
hukum syarak yang harus dianut dan dimiliki setiap orang dan 
akhlak mazmumah yaitu akhlak yang buruk dan tercelela serta 
bertentangan dengan ajaran Islam. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
peserta didik yaitu: (Abuddin Nata, 2008:225-227) 
1) Menetapkan pelaksanaan pendidikan agama baik dirumah, 
sekolah maupun masyarakat.  
Hal yang demikian diyakini, karena inti ajaran agama 
adalah akhlak yang mulia yang bertumpu pada keimanan 
kepada Tuhan dan keadilan sosial. Zakiah Daradjat lebih lanjut 
mengatakan, jika diambil ajaran agama, maka akhlak adalah 
sangat penting, bahkan yang terpenting, dimana kejujuran, 
kebenaran, keadilan dan pengabdian adalah diantara sifat-sifat 
yang terpenting dalam agama. 
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2) Mengintegrasikan antara pendidikan dan pengajaran.  
Hampir semua ahli pendidikan sepakat, bahwa 
pengajaran hanya berisikan pengalihan pengetahuan (transfer 
of knowledge), keterampilan dan pengalaman yang ditujukan 
untuk mencerdaskan akal dan memberikan keterampilan. 
Sedangkan pendidikan tertuju pada upaya membentuk 
kepribadian, sikap dan pola hidup yang berdasarkan nilai-nilai 
yang luhur. 
3) Tanggung jawab seluruh guru bidang studi.  
Guru bahasa, matematika, fisika, biologi, sejarah dan 
seterusnya dapat ikut serta membentuk akhlak para siswa 
melalui nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada seluruh 
bidang studi yang diajarkannya. 
4) Didukung oleh kerjasama yang kompak dari orang tua, sekolah 
dan masyarakat.  
Orang tua di rumah harus meningkatkan perhatiannya 
terhadap anak-anaknya dengan meluangkan waktu untuk 
memberikan bimbingan, keteladanan dan pembiasaan yang 
baik. Selanjutnya sekolah harus berupaya menciptakan 
lingkungan yang bernuansa religius, seperti: pembiasaan 
melaksanakan shalat berjamaah, menegakkan disiplin, 
memelihara kebersihan, ketertiban, kejujuran, tolong menolong 
dan sebagainya. Sementara itu, masyarakat juga harus berupaya 
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menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan 
akhlak, seperti menciptakan lingkungan yang tertib, bebas dari 
peredaran obat-obat terlarang, perkumpulan perjudian dan 
sebagainya. 
5) Menggunakan seluruh kesempatan, berbagai sarana termasuk 
teknologi modern. 
Kesempatan berkreasi, pameran, kunjungan, berkemah 
dan sebagainya harus dilihat sebagai peluang untuk membentuk 
akhlak. Demikian pula berbagai sarana peribadatan seperti: 
masjid, mushola, lembaga-lembaga pendidikan, surat kabar, 
majalah, radio, televisi, internet dan sebagainya yang dapat 
digunakan sebagai sarana untuk membentuk akhlak siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa ada 5 cara untuk membentuk 
akhlak siswa yaitu: pertama, menetapkan pelaksanaan pendidikan 
agama baik dirumah, kedua sekolah maupun masyarakat. Kedua, 
mengintegrasikan antara pendidikan dan pengajaran. Ketiga, 
tanggung jawab seluruh guru bidang studi. Keempat, didukung 
oleh kerjasama yang kompak dari orang tua, sekolah dan 
masyarakat. Kelima, menggunakan seluruh kesempatan, berbagai 
sarana termasuk teknologi modern. 
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f. Sebab munculnya akhlak yang kurang baik 
Sebab munculnya akhlak peserta didik yang kurang baik, 
diantaranya: (Sudarsono, 1991:19-27) 
1) Keadaan keluarga 
Pada hakikatnya, kondisi keluarga yang menyebabkan 
timbulnya akhlak yang kurang baik, diantaranya: 
a) Keadaan keluarga yang tidak normal yang mencakup 
“broken home”. 
b) Keadaan ekonomi keluarga. 
c) Kurangnya didikan agama. 
d) Orang tua cenderung bahkan sangat memanjakan anak-
anaknya. 
2) Keadaan sekolah 
Dalam proses pembinan, penggemblengan, dan 
pendidikan di sekolah bukan hanya memiliki aspek yang positif 
tetapi juga memberi dorongan bagi anak remaja yang kurang 
positif, misalnya: 
a) Terdapat siswa yang “cross boy” dan “cross girl” yang 
akan mudah sekali ditiru/diterima teman-temannya di 
sekolah. 
b) Anak-anak bersikap acuh terhadap tugas-tugas sekolah dan 
kehilangan tanggung jawab, sikap tersebut biasanya mudah 
ditiru oleh anak-anak yang lain. 
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c) Anak-anak remaja yang memasuki sekolah hanya sebagian 
saja yang benar-benar berwatak sholeh, sedangkan bagian 
yang lain adalah pemabuk, peminum, pengisap ganja dan 
pecandu narkotika.  
d) Perlakuan guru di sekolah yang mencerminkan ketidak-
adilan. 
3) Keadaan masyarakat 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam 
berbagai corak dan bentuknya akan berpengaruh baik langsung 
maupun tidak langsung terhadap anak-anak remaja dimana 
mereka hidup berkelompok yang disebabkan oleh: 
a) Perubahan-perubahan masyarakat yang berlangsung secara 
cepat dan ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang 
menegangkan, seperti: persaingan dibidang perekonomian, 
pengangguraan, keaneka-ragaman mass-media, fasilitas 
rekreasi yang bervariasi yang menimbulkan kejahatan, 
termasuk kenakalan anak atau remaja. 
b) Kemiskinan mengakibatkan bahaya besar bagi jiwa 
manusia sebab adanya perbedaan yang sangat mencolok 
akan memunculkan sikap untuk melakukan kejahatan 
terhadap hak milik orang lain, seperti: pencurian, penipuan, 
penggelapan, pengrusakan dan penggedoran. 
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c) Sering muncul keresahan karena kejahatan, seperti: 
tindakan-tindakan kekerasan, pemerkosaan, pencurian dan 
penipuan. 
d) Pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan sistem 
informasi, tontonan yang berupa gambar-gambar porno 
akan memberi rangsangan seks bagi anak-anak remaja. 
Rangsangan seks tersebut lebih banyak menimbulkan 
pengaruh negatif terhadap perkembangan mental anak 
remaja. 
Dengan demikian faktor yang mempengaruhi akhlak di 
anak yaitu kedua orang tua di rumah, guru di sekolah, dan tokoh-
tokoh serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerjasama yang baik 
antara tiga lembaga pendidikan tersebut, maka aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif (penghayatan) dan psikomotorik 
(pengamalan) ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri anak. 
g. Metode Pembentukan Akhlak 
Metode merupakan segala cara yang digunakan untuk 
mecapai tujuan pendidikan. Metode yang dapat ditempuh untuk 
membentuk akhlak siswa, yaitu: (Nasih Ulwan dalam Haidar Putra 
Daulay, 2014:125-127) 
1) Metode teladan 
Kepribadian Rasul yang menjadi teladan itu menjadi 
warisan bagi pendidik/ guru. Pendidik muslim, mestilah seperti 
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Rasul yaitu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
Perilaku, sikap, berpakaian, tutur kata, bahkan berjalan seorang 
guru terkait dengan pendidikan. 
2) Metode pembiasaan 
Kebiasaan adalah bagian dari metode pembentukan 
kepribadian dalam Islam. Nasih Ulwan menyebutkan bahwa 
peserta didik mestilah dididik pembiasaan dalam hal adab 
makan dan minum, adab salam, adab meminta izin, adab 
majlis, adab berbicara, adab senda gurau, adab tahniah 
(memberi ucapan selamat), adab mengunjungi yang sakit, adab 
takziyah, adab bersin. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam rangka pembentukan 
akhlak, metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh orang tua dan 
guru dalam rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai 
karakter untuk membiasakan anak melakukan perilaku terpuji 
(akhlak mulia). Metode teladan ini adalah salah satu metode yang 
sangat dihandalkan. Karena lewat keteladananlah seorang peserta 
didik dapat mencontoh perilaku yang baik dan menjauhi perilaku 
yang jahat.  
  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dengan kaitannya judul dalam penelitian ini, penulis sudah 
berusaha mencari pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan judul 
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penelitian yang penulis ajukan. Sepanjang pengetahuan penulis memang 
ada beberapa pembahasan tentang pembentukan akhlak, tetapi penelitian-
penelitian tersebut tidak membahas dengan rinci tentang Peran Guru 
Aqidah Akhlak dalam Membentuk Akhlak Siswa Kelas VII di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen. Seperti halnya penelitian-penelitian berikut: 
Ericha Zahrah Jannati yang berjudul “peranan guru aqidah akhlak 
dalam membina akhlak siswa melalui budaya sekolah di MTs Negeri 
Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016” menyimpulkan bahwa 
dalam pembinaan akhlak kepada siswa di MTs Negeri Bendosari yang 
diaplikasikan ke dalam budaya sekolah antara lain: (1)  budaya sekolah 
berkaitan dengan kedisiplinan adalah upacara, sistem tata tertib, 5 S 
(senyum, salam, sapa, sopan, santun), (2) budaya sekolah berkaitan dengan 
kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, 
istighosah asmaul husna, jum‟at khusyuk, infaq, BTA, berdoa sebelum 
KBM dimulai. Dalam pembinaan  tersebut menggunakan metode 
keteladanan, pengawasan dan pembiasaan dan hukuman. a) Sebagai 
pembimbing yaitu agar dapat menemukan berbagai potensi peserta didik 
serta membimbing siswa agar dapat melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan mereka sehingga siswa dapat tumbuh dan berkembang 
ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan masyarakat, Guru dapat 
diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, istilah perjalanan tidak hanya 
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, 
moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. b) Sebagai teladan, 
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semua yang dilakukan guru seperti sikap dasar, bicara dan gaya bicara, 
kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, pakaian, 
hubungan kemanusiaan, proses berfikir, perilaku akan menjadi contoh bagi 
siswanya. c) Penegak disiplin yaitu guru harus menjaga agar seluruh siswa 
menegakkan disiplin dan ia pun terlebih dahulu harus memberi contoh 
tentang kedisiplinan pada seluruh siswanya. 
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang 
membahas akhlak siswa. Perbedaan dengan skripsi di atas adalah tempat 
penelitian. Skripsi di atas meneliti peranan guru aqidah akhlak dalam 
membina akhlak siswa melalui budaya sekolah di MTs Negeri Bendosari 
Sukoharjo, sedangkan penelitian dari penulis mengambil tempat di MTs 
Negeri Kalijambe Sragen. 
Luluk Arifatul Kharida yang berjudul “upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SD N 02 Jeruksawit 
Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014” menyimpulkan bahwa upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak adalah dengan 
menggunakan beberapa upaya. Melalui metode pembiasaan seperti 
pembiasaan dalam berdisiplin contohnya disiplin dalam membaca doa 
sebelum pelajaran dimulai dan saat pelajaran terakhir telah usai, berjabat 
tangan ketika memasuki jam mata pelajaran pertama, disiplin melakukan 
sholat dzuhur, melalui bimbingan dan penyuluhan yaitu dengan cara 
memberi hukuman kepada siswa yang membolos, melalui kegiatan sosial 
yaitu agar mempunyai rasa kepedulian terhadap sesama, contohnya dalam 
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kegiatan berinfaq setiap hari jumat dan kegiatan keagamaan yaitu dengan 
menjalankan sholat dzuhur berjama`ah saat berakhirnya pelajaran di 
sekolah, mengikuti kegiatan pesantren kilat, membaca doa sebelum di 
mulainya pelajaran dan mengikuti kegiatan peringatan hari besar Islam. 
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang 
membahas akhlak siswa. Perbedaan dengan skripsi di atas adalah tingkat 
usia dan tempat penelitian serta lebih fokus pada upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SD N 02 Jeruksawit 
Karanganyar, sedangkan penelitian dari penulis berkenaan dengan peran 
guru aqidah akhlak dalam membentuk akhlak siswa di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan Islam tersebut 
sebenarnya sudah sangat lengkap, namun pada kenyataannya hal tersebut 
tidak berjalan dalam pendidikan. Pendidikan kita saat ini tidak berorientasi 
pada pembentukan nilai-nilai agama, namun lebih pada aspek kognitif 
siswa yaitu berupa kecerdasan otak. Saat ini, sebagian besar anak 
mengenyam bangku sekolah. Seharusnya, semakin banyak orang terdidik, 
maka akhlak anak semakin baik. Namun kenyataanya bahwa kemerosotan 
akhlak saat ini dialami pada kalangan remaja dan dewasa.  
Menurut Muhammad Alim (2011: 150) untuk mengatasi masalah 
moral dan akhlak yang serius bukan hanya dengan  uang, ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, tetapi harus dibarengi dengan penanganan di 
bidang mental spiritual dan akhlak yang mulia. Pendidikan akhlak pada 
anak harus mulai dibiasakan sejak usia masih kecil sampai ia tumbuh 
dewasa. Hal ini agar kelak ia dapat tumbuh menjadi manusia yang 
memiliki akhlak yang luhur dan berguna untuk masyarakat (Mahmud dkk, 
2013: 188). 
Namun pada kenyataanya, mulai menjauhnya orang tua, 
masyarakat, dari keteladanan nabi Muhammad Saw., masyarakat yang 
lebih mengejar duniawi membuat pendidikan akhlak hanya sebagai teori 
saja tidak bisa diimplementasikan dengan baik pada anak-anak. Orang tua 
dan masyarakat kurang memahami bahwa pembiasaan pendidikan akhlak 
sejak dini sangatlah penting. Hal ini bersumber dari kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran agama Islam. 
Dalam  hal pembentukan akhlak siswa, guru mempunyai peran 
yang sangat penting seperti yang pertama guru  guru sebagai pembimbing, 
guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai motivator, guru sebagai 
demonstrator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai director, guru sebagai 
evaluator, guru sebagai teladan. Salah satu peran guru sebagai 
pembimbing adalah guru hendaknya membimbing anaknya ke arah hidup 
sesuai dengan ajaran agama, sehingga anak akan terbiasa hidup sesuai 
dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan agama. Dengan peran guru 
sebagai pembimbing memberikan pengaruh positif bagi perkembangan 
hidup remaja sampai dewasa nanti yang dapat dijadikan sebagai modal 
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bagi pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya yang berakhlakul 
karimah. 
Ada beberapa faktor dalam membentuk akhlak peserta didik 
menurut Abuddin Nata (2008:225-227) yaitu: pertama, menetapkan 
pelaksanaan pendidikan agama baik di rumah, sekolah maupun 
masyarakat. Kedua, mengintegrasikan antara pendidikan dan pengajaran. 
Ketiga, tanggungjawab seluruh guru bidang studi. Keempat, didukung 
oleh kerjasama yang kompak dari orang tua, sekolah dan masyarakat. 
Kelima, menggunakan seluruh kesempatan, berbagai sarana dan prasarana 
termasuk teknologi modern.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai 
pada taraf deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkap fakta 
suatu kejadian, obyek, aktivitas, proses dan manusia secara “apa adanya” 
(Andi Prastowo, 2011:203) 
Menurut Denzin dan Lincoln dalam buku Lexy J. Moleong 
(2010:5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam 
tentang bagaimana peran guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak 
siswa kelas VII di MTs N Kalijambe Sragen. Peneliti melaporkan hasil 
penelitian tentang peran guru dalam membentuk akhlak siswa di MTs N 
Kalijambe Sragen kemudian mendiskripsikan, memadukan dengan 
konsepsi teori-teori yang ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(MTs N) Kalijambe Sragen. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian 
di MTs N Kalijambe Sragen yang menjadi dasar dilakukannya 
penelitian disana adalah peneliti melihat kelebihan yang jarang 
ditemukan pada sekolah-sekolah lain. Keberhasilan dari peran guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswanya dibuktikan dengan 
siswanya memiliki akhlak yang baik terhadap semua guru warga 
sekolah, bahkan teman sebayanya. Oleh karenanya peneliti sangat 
tertarik mengambil tempat penelitian di lembaga pendidikan MTs N 
Kalijambe Sragen tersebut karena alasan di atas. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih mulai bulan April 
2017 sampai dengan bulan Juni 2017. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian (Muhammad Idrus, 2009:91). Adapun yang menjadi subyek 
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas 
VII di MTs N Kalijambe Sragen. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. 
Moleong, 2010:132). Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 
kepala madrasah, guru Aqidah Akhlak lainnya dan siswa kelas VII di 
MTs N Kalijambe Sragen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung 
mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada 
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti 
(Iqbal Hasan, 2008:17).  
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui peran guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa kelas VII di MTs 
Negeri Kalijambe Sragen. 
2. Metode Observasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2013:132) observasi adalah 
adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat 
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langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. 
Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam 
rangka penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
terhadap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 
dilakukan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang 
dilakukan di lapangan. 
Metode observasi yang dilakukan peneliti untuk melihat secara 
langsung tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru Aqidah 
Akhlak dalam membentuk akhlak siswa dan mencari data tentang 
peran guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa kelas VII 
di MTs Negeri Kalijambe Sragen. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data. Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan 
(Lexy J. Moleong, 2010:217). 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, seperti berdirinya MTs Negeri Kalijambe Sragen, 
struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana 
dan lain-lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
Mengumpulkan foto atau dokumen yang dimiliki oleh guru yang 
berkaitan dengan perannya sebagai guru dalam membentuk akhlak 
siswa.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan 
maksud untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Denzin 
dalam buku Lexy J. Moleong (2010:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyedik, dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori 
dinamakan dengan penjelasan banding. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
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Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
terkait dengan penelitian. Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi metode yaitu digunakan 
untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
maupun dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan 
data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2010:280).  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis model interaktif yang terdiri dari tiga proses yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. (Miles dan 
Huberman dalam Andi Prastowo, 2014:242). Ketiga teknik tersebut dapat 
dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
(Andi Prastowo, 2014:242-243) 
Data yang diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis 
dengan mereduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan kemudian disusun secara 
sistematis sehingga mudah untuk dipahami. 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yag 
harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian-penyajian tersebut. (Andi Prastowo, 2014:244). 
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Dalam penyajian data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, 
bagan, dan lain sebagainya. Penyajian data yang paling sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian 
dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo 
(2014:248), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mugkin, alur sebab-akibat dan proposisi. 
Penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data dengan 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang 
ditemui dalam penelitian dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, sebab-akibat, proposisi dan konfigurasi yang 
merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. Model Analisis data 
interaktif dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini: 
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Gambar 3.1 
Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2014:243) 
Pengumpulan data 
Penyajian data 
Kesimpulan: 
penarikan/verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs Negeri Kalijambe Sragen 
a. Letak Geografis 
MTs Negeri Kalijambe Sragen terletak di kampung Siboto RT 
09 RW 02 Kelurahan Kalimacan, Kecamatan Kalijambe Sragen. 
Terletak tidak jauh dari jalan raya Solo-Purwodadi, kurang lebih 100 
meter dari jalan raya untuk menuju ke MTs Negeri Kalijambe Sragen. 
MTs Negeri Kalijambe Sragen berlokasi di Jl. Raya Solo-
Purwodadi 12 KM, Kalimacan, Kalijambe Sragen dengan luas tanah 
4320 m
2
.
 
MTs Negeri Kalijambe Sragen berada di daerah pedesaan 
sehingga lingkungannya masih asri. Dari berbagai arah, MTs Negeri 
Kalijambe Sragen mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, 
termasuk kendaraan umum. (Dokumen MTs N Kalijambe Sragen, 
Rabu 10 Mei 2017) 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Kalijambe Sragen 
MTs Negeri Kalijambe Sragen terletak di kampung Siboto RT 
09 RW 02 Kelurahan Kalimacan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten 
Sragen. Terletak tidak jauh dari jalan raya Solo-Purwodadi, hanya 
kurang lebih 100 meter dari jalan raya untuk menuju kesana. 
Memperhatikan kampung Siboto yang semakin hari semakin banyak 
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orang yang menyadap ilmu agama Islam ini, seorang tokoh agama K.H 
Sholeh mengumpulkan orang-orang terkemuka dan diajak musyawarah 
mendirikan sebuah madrasah untuk menampung orang-orang yang 
berdatangan ke desa Siboto yang kebanyakaan masih anak-anak 
remaja. Gagasan ajakan ini dapat diterima oleh semua tokoh-tokoh 
terkemuka, awalnya pelaksanaan madrasah bertempat di rumah eyang 
K.H Sholeh dengan pengasuh atau guru-guru antara lain: K.H Sholeh, 
K.H Kusairi, K.H Shokeh, Ky. Bisri Among Sudiryo, Ky. Muhdi, dan 
lain-lain. Berita berdirinya madrasah Siboto ini terdengar dimana-
mana semakin hari semakin banyak santri atau murid yang masuk 
madrasah. 
Selang beberapa tahun madrasah ini menjadi pemikiran bapak-
bapak tokoh agama, akhirnya beliau Bapak Ky. Cholil mendirikan 
Madrasah Tsanawiyah bertempat di rumahnya. Beliau merangkul Bp. 
Ky. Suparno Muhtar Arifin mengajak teman-temannya untuk 
memelihara dan mengasuh Madrasah Tsanawiyah ini agar Siboto pulih 
ramai kembali sebagai kampung pemancar agama Islam di kawasan 
Kalioso Solo Utara. Betul harapan yang mulia ini diridhoi Allah SWT. 
tersiar berita bahwa di Siboto berdiri Madrasah Tsanawiyah di rumah 
Bp. K.H Cholil di bawah asuhan Bp. K.H Suparno Muhtar Arifin dan 
rekan-rekannya. Hanya jarak waktu kurang tiga bulan madrasah penuh 
sesak dibanjiri murid dari segala penjuru daerah seperti: Kliwonan, 
Tuban, Cengklik, Trobayan, Banaran, Samberembe, Saren dan yang 
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lainnya yang masuk Madarasah Tsanawiyah di Siboto ini. (Dokumen 
MTs N Kalijambe Sragen, Rabu 10 Mei 2017) 
c. Visi dan Misi MTs Negeri Kalijambe Sragen 
Visi 
Terwujudnya generasi yang unggul dalam prestasi, berpijak pada 
budaya bangsa dan nilai-nilai Islam. 
Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan yang professional dan bertanggung 
jawab. 
2) Meningkatkan keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah. 
3) Meningkatkan kualitas pendidikan. 
4) Meningkatkan sumber daya manusia yang handal dan 
berkemampuan. 
5) Membina bekal life skill pada siswa. 
6) Meningkatkan sarana prasarana pendidikan. 
7) Menjalin kerjasama yang baik, diantaranya: stake holder, instansi 
lain dan masyarakat. (Dokumen MTs Negeri Kalijambe Sragen, 
Rabu 10 Mei 2017) 
d. Kondisi Guru di MTs Negeri Kalijambe Sragen 
Adapun keadaan guru di MTs Negeri Kalijambe Sragen tahun 
2016 adalah sebagai berikut: berdasarkan golongan dan pendidikan, 
guru tetap terdiri dari golongan III dan IV, sedangkan pendidikan dari 
S1 dan S2. Pegawai tetap terdiri dari golongan II dan III, sedangkan 
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pendidikan hanya S1. GTT/PTT terdiri dari pendidikan SLTA, D2/D3, 
S1. Lebih jelasnya lihat lampiran 4.  
Guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga professional yang sangat 
menentukan kesuksesan dalam proses pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan formal. Guru MTs 
Negeri Kalijambe  Sragen Tahun 2016 ada 25 orang yang memiliki 
tugas masing-masing. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Pembagian tugas mengajar guru MTs Negeri Kalijambe Sragen 
(Dokumen MTs Negeri Kalijambe Sragen, Jum‟at 12 Mei 2017) 
e. Kondisi Siswa di MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
Siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyek 
dalam lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat 
menggambarkan minat masyarakat mempercayakan putra-putrinya 
untuk dididik sesuai dengan program yang ditawarkan. Adapun 
keadaan siswa-siswi MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
adalah sebagai berikut: kelas VII terdiri 4 kelas, jumlahnya ada 111 
siswa. Kelas VIII terdiri dari 4 kelas, jumlahnya ada 92 siswa. 
Sedangkan kelas IX terdiri dari 4 kelas, jadi jumlahnya ada 89 siswa. 
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 5. Data keadaan siswa 
MTs N Kalijambe Sragen (Dokumen MTs N Kalijambe Sragen, 
Jum‟at 12 Mei 2017) 
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f. Kondisi Sarana dan Prasarana di MTs Negeri Kalijambe Sragen 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang dapat 
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Sarana dan prasarana 
yang memadai dapat memberikan pengaruh kepada siswa untuk lebih 
giat belajar. Adapun keadaan sarana dan prasarana MTs Negeri 
Kalijambe Sragen adalah sebagai berikut: 
1) Tanah 
Status tanah yaitu hak pakai, luas 4320 m
2
, No. Sertifikat 
33.20.85.03.400001, tahun 1994. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
pada lampiran 6. Data keadaan tanah di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen. 
2) Bangunan 
Jenis bangunan ruang kelas belajar jumlahnya ada 11 
dengan luas 792 kondisi 5 RKB rusak. Jenis Bangunan (RKB) 
jumlahnya ada 1 dengan luas 72 kondisi ringan. Bangunan ruang 
TU jumlahnya ada 1 dengan luas 72 kondisi rusak ringan. Jenis 
Bangunan ruang guru, ruang perpustakaan dan UKS jumlahnya ada 
1 dengan luas 32. Jenis bangunan ruang BP, ruang mushola dan 
laboratorium jumlahnya ada 1 dengan luas 72. Jenis bangunan 
ruang OSIS jumlahnya ada 1 dengan luas 20. Jenis bangunan ruang 
Aula jumlahnya ada 6 dengan luas 21. Untuk lebih jelasnya bisa 
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dilihat pada lampiran 6. (Dokumen MTs Negeri Kalijambe Sragen, 
Jum‟at 12 Mei 2017) 
 
2. Deskripsi Data Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk 
Akhlak Siswa Kelas VII di MTs N Kalijambe Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
Dalam bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan peran guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen. 
Peran yang dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak dalam membentuk 
akhlak siswa, peneliti melakukan observasi tanggal 03-27 Mei 2017 peran 
guru dalam membentuk akhlak siswa di MTs Negeri Kalijambe Sragen 
ada beberapa peran yang aktif baik di dalam maupun di luar kelas. 
(Observasi, 03-27 Mei 2017). 
a. Peran guru Aqidah Akhlak ketika di dalam kelas dalam membentuk 
akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen 
Untuk mengetahui peran guru terkait keteladanan yang 
diberikan guru Aqidah Akhlak sebagai pendidik dalam membentuk 
akhlak siswa kelas VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen, beliau 
menjelaskan bahwa sebelum memulai proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak bapak Didik Harmoko, yang pertama kali dilakukan ketika 
masuk kelas adalah mengucapkan salam dahulu, setelah itu menyuruh 
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ketua kelas untuk memimpin doa. (wawancara dengan bapak Didik 
Harmoko, Sabtu 06 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala madrasah, 
beliau menjelaskan bahwa guru Aqidah Akhlak memberikan contoh 
yang baik kepada siswa-siswinya ketika kegiatan belajar mengajar di 
kelas berlangsung, misalnya guru selalu mengucapkan salam ketika 
masuk kelas, berdo‟a terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai dan 
tidak lupa mengabsen siswa. (wawancara dengan bapak Suroto 
Mustadlirin, Jum‟at 12 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, beliau menjelaskan bahwa sebagai guru harus bisa menjadi 
suri teladan bagi murid-muridnya ketika di dalam kelas, misalnya 
dengan pembiasaan mengucapkan salam dan terbiasa menjawab salam 
apabila ada orang yang mengucapkan salam kepadanya serta berdoa 
baik ketika akan pembelajaran dimulai maupun telah selesai. 
(wawancara dengan bapak Basri, Rabu 17 Mei 2017)  
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh siswa Nazirah selaku ketua kelas, bahwa 
sebelum pelajaran dimulai bapak Didik Harmoko selalu mengucapkan 
salam, setelah itu menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 
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(wawancara dengan ketua kelas siswa kelas VIIA Nazirah, Sabtu 27 
Mei 2017)  
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti melihat 
langsung ke lapangan bahwa saat pelaksanaan berdoa di kelas VIIA 
yang diajar oleh Bapak Didik Harmoko, berdo‟a dipimpin oleh ketua 
kelas setelah bapak Didik Harmoko masuk di dalam kelas dan 
kemudian mengucapkan salam kepada siswa dan dibalas serentak oleh 
para siswa. Setelah Bapak Didik Harmoko duduk ditempat duduk, 
ketua kelas segera memimpin do‟a dengan mengucapkan kalimat 
perintah “berdo‟a mulai”. Berdo‟a juga dilaksanakan ketika pelajaran 
sudah selesai. Sebelum meninggalkan kelas bapak Didik Harmoko 
mengucapkan salam dan memberikan nasihat (mengingatkan) kepada 
siswa untuk menjaga perilaku, menjalankan perintah-perintah Allah 
SWT. dan menjauhi larangan-Nya. (Observasi, Kamis 18 Mei 2017) 
Sebagai pendidik bersifat “ING NGARSO SUNG TULODHO, 
ING MADYO MANGUN KARSO, TUT WURI HANDAYANI DAN 
USWATUN HASANAH” (Dokumen MTs N Kalijambe Sragen, Jum‟at 
26 Mei 2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai 
pendidik, guru Aqidah Akhlak memiliki peran yang besar dalam 
membentuk akhlak siswa. Ketika di dalam kelas seorang guru 
membiasakan memberi contoh atau teladan yang baik misalnya ketika 
masuk kelas mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu berdo‟a.  
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Proses  kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan 
kondusif tanpa dikondisikan atau dikelola dengan baik, oleh sebab itu 
harus dikondisikan di awal, tengah-tengah ataupun di akhir 
pembelajaran. (Observasi, Jum‟at 19 Mei 2017) 
Untuk mengetahui peran apa saja yang dilakukan oleh guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Didik Harmoko menjelaskan terkait dengan 
pengelolaan yang diberikan ketika di dalam kelas, Guru Aqidah 
Akhlak sebelum proses kegiatan belajar mengajar dimulai, para guru 
selalu mengorganisasi, mengatur, mengelola ataupun mengkondisikan 
para siswa-siswinya ketika di dalam kelas. (wawancara dengan Bapak 
Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa sudah sepatutnya seorang guru 
harus dapat mengatur dan mengkondisikan siswanya di dalam kelas 
agar dapat menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan 
oleh guru maupun oleh pihak madrasah. Sebelum pelajaran dimulai 
Bapak Didik Harmoko biasanya memberikan stimulus-stimulus 
dengan bercerita dengan harapan siswa lebih antusias. Dengan begitu 
proses belajar mengajar akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
(wawancara dengan Bapak Suroto Mustadlirin, Sabtu 13 Mei 2017) 
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Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, beliau 
menjelaskan bahwa guru senantiasa mengingatkan dan menasehati 
para siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah 
direncanakan seperti membaca Al-Qur‟an, berdo‟a dan sebagainya. 
Sedangkan bentuk pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru Aqidah 
Akhlak dengan memberikan stimulus-stimulus berupa cerita agar 
membangkitkan minat belajar siswa. (wawancara dengan bapak Basri, 
Jum‟at 19 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta siswa kelas VIIA, menjelaskan 
bahwa Bapak Didik pernah bercerita sehingga tidak merasa bosan dan 
jenuh. (wawancara dengan Putri Ananta siswa kelas VIIA, Sabtu 27 
Mei 2017)  
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam pengelolaan kelas guru Aqidah Akhlak, yaitu  kegiatan belajar 
mengajar tidak akan berjalan dengan kondusif tanpa dikondisikan atau 
dikelola dengan baik, oleh sebab itu harus dikondisikan di awal, 
tengah-tengah ataupun di akhir pembelajaran dengan memberikan 
stimulus dengan bercerita dengan harapan siswa lebih antusias dan  
membangkitkan minat belajar siswa. Dengan begitu proses belajar 
mengajar akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Bapak Didik Harmoko memberi motivasi dengan menjelaskan 
tujuan pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 
Motivasi diberikan agar siswa terdorong untuk giat belajar. Selain 
motivasi Bapak Didik Harmoko juga melakukan apersepsi guna 
memberikan penjelasan tujuan dan manfaat pembelajaran yang 
dilakukan. (Observasi, Jum‟at 18 Mei 2017) 
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di dalam 
kelas, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Didik Harmoko 
terkait dengan motivasi yang diberikan ketika di dalam kelas, beliau 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran selalu memberi semangat 
siswa untuk giat belajar dalam semua materi pelajaran, lebih-lebih 
materi Aqidah Akhlak bukan hanya materi UNAS saja. Bapak Didik 
Harmoko memberi semangat siswa untuk belajar Aqidah Akhlak 
dengan menjelaskan tujuan dari pembelajaran Aqidah Akhlak, adanya 
penjelasan tujuan tersebut agar siswa lebih termotivasi untuk belajar 
Aqidah Akhlak. (wawancara dengan Bapak Didik Harmoko,  Selasa 09 
Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran selalu 
memberi semangat siswa untuk giat belajar dalam semua materi 
pelajaran, lebih-lebih materi Aqidah Akhlak karena pembelajaran 
Aqidah Akhlak dapat dijadikan bekal ilmu pengetahuan keagamaan di 
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masa yang akan datang. (wawancara dengan Bapak Suroto 
Mustadlirin, Sabtu 13 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, beliau 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran selalu memberi semangat 
siswa untuk giat belajar dalam semua materi pelajaran, bukan hanya 
materi UNAS saja, karena materi pelajaran Aqidah Akhlak sangat 
berpengaruh terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
(wawancara dengan Bapak Basri, Jum‟at 19 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh oleh Bapak Didik Harmoko 
tersebut di atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta selaku siswa kelas 
VIIA, menjelaskan bahwa bapak Didik Harmoko dalam pembelajaran 
selalu memberi semangat siswa untuk giat belajar dalam semua materi 
pelajaran. Belajar bukan hanya materi UNAS, tetapi semua materi 
pelajaran. (wawancara dengan Putri Ananta, Sabtu 27 Mei 2017 siswa 
kelas VIIA) 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa peran 
guru sebagai motivator bapak Didik Harmoko memberikan semangat 
kepada siswa dengan menjelaskan tujuan pembelajaran untuk 
membentuk akhlak siswa sehingga dapat dijadikan bekal ilmu 
pengetahuan keagamaan di masa yang akan datang. Motivasi diberikan 
agar siswa terdorong untuk melakukan akhlak yang baik. Selain itu 
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bapak Didik Harmoko juga memberi semangat siswa untuk giat belajar 
dalam semua materi pelajaran. Belajar bukan hanya materi UNAS. 
Untuk mengetahui peran guru terkait dengan guru sebagai 
pengajar yaitu mengajarkan dalam membentuk akhlak siswa kelas VII 
di MTs Negeri Kalijambe Sragen, peneliti melakukan wawancara 
kepada Bapak Didik Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak, beliau 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan Bapak Didik 
Harmoko agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan variasi metode. Bapak Didik Harmoko 
melakukan beberapa bentuk metode dalam satu kali pertemuan. Bapak 
Didik Harmoko awalnya hanya menggunakan metode ceramah saja, 
kemudian ditambah dengan metode tanya jawab, diskusi. Bapak Didik 
melakukan ini agar siswa senang dalam pembelajaran, siswa bisa 
menerima pelajaran yang disampaikan dengan paham kemudian 
menerapkan akhlak yang terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 
(wawancara dengan bapak Didik Harmoko, Sabtu 06 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala madrasah, 
beliau menjelaskan bahwa proses pembelajaran Aqidah Akhlak diawali 
oleh guru dengan membuat RPP dan Silabus. Pembelajaran yang 
dilakukan Bapak Didik Harmoko dalam proses pembelajaran yaitu 
dengan menggunakan metode yang bervariasi, misalnya dengan 
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Bapak Didik Harmoko 
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melakukan ini agar siswa senang dalam pembelajaran, agar siswa tidak 
bosan atau jenuh. Apabila ada siswa yang ramai sendiri Bapak Didik 
Harmoko memberi pertanyaan kepada siswa tersebut sehingga siswa 
akan memperhatikan pelajaran yang telah disampaikan dengan paham 
dan tidak ramai sendiri. (wawancara dengan bapak Suroto Mustadlirin, 
Jum‟at 12 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas 
juga dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, 
beliau menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar di dalam 
kelas, bukan hanya transfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi dapat 
dilakukan pembiasaan-pembiasaan positif yang dapat membuat anak 
meniru pembiasaan tersebut. Seperti bertutur kata yang lembut, 
mengucap salam, menghargai pendapat teman, tidak memaki teman, 
dan berperilaku sopan terhadap guru atau orang tua di luar sekolah. 
Dalam penyampaian materi di dalam kelas mudah dimengerti oleh 
siswa, metode-metode yang digunakan dalam satu pelajaran pun 
bervariasi, seperti: metode ceramah, tanya jawab dan diskusi, sehingga 
siswa tidak jenuh dalam pembelajaran di kelas. (wawancara dengan 
bapak Basri, Rabu 17 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Nazirah selaku siswa kelas VIIA, menjelaskan bahwa 
ketika pembelajaran di kelas bapak Didik tidak hanya menerangkan 
dengan ceramah saja tetapi juga melakukan tanya jawab, pernah juga 
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diskusi. (wawancara dengan Nazirah siswa kelas VIIA, Sabtu 27 Mei 
2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti melihat 
langsung ke lapangan bahwa Bapak Didik Harmoko dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah sesuai dengan RPP yang 
telah disiapkan sebelumnya. Bapak Didik Harmoko tidak hanya 
menggunakan metode ceramah saja tetapi juga menggunakan metode 
tanya jawab kepada siswa-siswanya. Siswa terlihat aktif ketika proses 
belajar mengajar, siswa juga bisa menjawab pertanyaan yang diberikan 
gurunya. (Observasi, Kamis 18 Mei 2017). Proses pembelajaran 
Aqidah Akhlak diawali oleh semua guru dengan membentuk 
perencanaan terlebih dahulu seperti RPP dan Silabus. Perencanaan 
yang dilakukan sebelum melakukan pembelajaran menyesuaikan 
dengan materi. (Dokumen Mts N Kalijambe Sragen, Jum‟at 26 Mei 
2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan guru Aqidah Akhlak dengan 
menggunakan variasi metode yaitu dengan penambahan metode yang 
dari awalnya hanya ceramah saja kemudian ditambah dengan metode 
tanya jawab, diskusi, karena dengan adanya variasi metode membuat 
pembelajaran Aqidah Akhlak dapat menyenangkan. Ketika 
pembelajaran dapat menyenangkan kemungkinan besar akhlak siswa 
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juga akan baik. Siswa kemudian akan dengan senang hati mempelajari 
sendiri materi Aqidah Akhlak. 
Setelah pembelajaran selesai Bapak Didik Harmoko mengajak 
siswa untuk belajar di perpustakaan, sehingga siswa menjadi lebih 
tertarik untuk mempelajarinya. Perpustakaan terlihat bersih dan 
nyaman, tidak ada buku-buku yang berserakan, sehingga membuat 
para siswa yang berkunjung di perpustakaan menjadi betah. 
(Observasi, Jum‟at 19 Mei 2017) 
Untuk mengetahui peran guru terkait pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Didik Harmoko, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 
guru melaksanakan beberapa cara agar siswa aktif, salah satunya 
diadakan pembelajaran dengan melibatkan perpustakaan. Bapak Didik 
memberi tugas ini agar siswa aktif dan tidak bosan. (wawancara 
dengan bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran guru Aqidah 
Akhlak memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat pembelajaran. 
(wawancara dengan Bapak Suroto Mustadlirin, Sabtu 13 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, beliau 
menjelaskan bahwa setelah pembelajaran selesai guru Aqidah Akhlak 
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mengajak siswa untuk pergi ke perpustakaan. Para siswa aktif sekali 
mencari buku-buku yang berkaitan dengan materinya. Pada saat di 
dalam perpustakaan guru pun juga tetap memantau dan mengarahkan 
siswa, menjelaskan apa yang ditanyakan siswa. (wawancara dengan 
bapak Basri, Jum‟at 19 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta selaku siswa kelas VIIA, 
menjelaskan bahwa Bapak Didik Harmoko pernah mengajak siswa 
pergi ke perpustakaan. (wawancara dengan Putri Ananta siswa kelas 
VIIA, Sabtu 27 Mei 2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
guru Aqidah Akhlak di MTs Negeri Kalijambe Sragen mengajak siswa 
untuk belajar di perpustakaan. Cara ini cukup tepat guna, sehingga 
siswa akan senang dalam belajar, guru juga dapat mengetahui sejauh 
mana proses pembelajaran berhasil. 
Setelah pembelajaran selesai Bapak Didik Harmoko memberi 
tugas kepada siswa untuk menghafalkan surat yang berkaitan dengan 
materi (Observasi, Jum‟at 19 Mei 2017) 
Untuk mengetahui peran guru terkait pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Didik Harmoko, beliau memberi tugas kepada siswa untuk 
menghafal surat yang berkaitan dengan materi pelajaran dan untuk 
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mengetahui sejauh mana proses pembelajaran berhasil. (wawancara 
dengan bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran guru Aqidah 
Akhlak memberikan evaluasi yaitu dengan menghafal surat yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan, jika siswa tidak menghafalkan 
surat yang telah ditentukan maka tidak akan bisa naik kelas.  
(wawancara dengan Bapak Suroto Mustadlirin, Sabtu 13 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta selaku siswa kelas VIIA, 
menjelaskan bahwa Bapak Didik Harmoko pernah memberikan tugas 
untuk menghafal surat yang berkaitan dengan pelajaran, untuk 
menambah nilai bagi siswa dan syarat untuk naik kelas. (wawancara 
dengan Putri Ananta siswa kelas VIIA, Sabtu 27 Mei 2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
guru Aqidah Akhlak di MTs Negeri Kalijambe Sragen pernah 
memberi tugas kepada siswa untuk menghafal surat sesuai dengan 
materi pelajaran. Cara ini cukup tepat guna, sehingga siswa akan 
senang dalam belajar, guru juga dapat mengetahui sejauh mana proses 
pembelajaran berhasil. 
Dalam membentuk akhlak siswa ketika di dalam kelas, yang 
diberikan oleh guru Aqidah Akhlak, antara lain: 
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1) Kedisiplinan  
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di 
dalam kelas, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Didik 
Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak terkait dengan peran guru 
dalam membaca Al-Qur‟an pada pagi hari sebelum dimulainya 
pelajaran, beliau menjelaskan bahwa kegiatan tersebut 
dilaksanakan pada pagi hari sebelum dimulai KBM karena pada 
umumnya keadaan siswa di pagi hari masih semangat sehingga 
diharapkan lebih bisa menerima yang dipelajari. Kegiatan tersebut 
dibimbing oleh guru yang mengajar jam pertama di kelas tersebut, 
guru juga harus memperhatikan tajwidnya dan makharijul 
hurufnya, sehingga kalau ada yang salah langsung dibenarkan. 
Dengan membaca secara berulang-ulang sehingga bisa membuat 
siswa lebih cepat hafal. (wawancara dengan bapak Didik Harmoko, 
Selasa 09 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadliri selaku kapala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa kegiatan membaca Al-Qur‟an 
dilaksankan setiap pagi hari sebelum pelajaran pertama dimulai. 
Dilaksanakan kira-kira 5-10 menit dan teknik membacanya adalah 
bersama-sama dengan dibimbing oleh guru yang mengajar jam 
pertama. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar siswa 
mampu membaca ayat Al-Qur‟an dengan baik dan mampu 
71 
 
 
 
mengerti dan memahami isi dari bacaan Al-Qur‟an serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. (wawancara 
dengan Bapak Suroto Mustadlirin, Sabtu, 13 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, 
beliau menjelaskan bahwa guru memulai kegiatan membaca Al-
Qur‟an dengan meminta siswa membuka Al-Qur‟an masing-
masing. Para siswa pun membuka Al-Qur‟an masing-masing dan 
mulai membaca Al-Qur‟an secara bersama-sama dengan suara 
yang keras. Guru memandu jalannya kegiatan tersebut dan 
menyimak siswa dalam membaca Al-Qur‟an. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan selama 10 menit. (wawancara dengan bapak Basri, 
Jum‟at 19 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta siswa kelas VII A, bahwa 
setiap pagi sebelum pelajaran dimulai membaca surat-surat pendek 
yang sudah dijadwal. Hari ini membaca surat Al-Qori‟ah sampai 
dengan surat Al-Adiyat. Ketika ada kesalahan dalam membacanya 
guru membenarkan, seperti panjang pendek. (wawancara dengan 
Putri Ananta siswa kelas VIIA, Sabtu 27 Mei 2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti melihat 
langsung ke lapangan bahwa, guru Aqidah Akhlak membuka 
kegiatan membaca Al-Qur‟an dengan mengucapkan salam dan 
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berdo‟a bersama. Setelah itu, guru mempersilahkan siswa untuk 
membuka Al-Qur‟an masing-masing. Kemudian siswa membaca 
Al-Qur‟an surat Al A‟raf ayat 48-53 dengan suara keras secara 
bersama-sama, sedangkan guru menyimak dan membenarkan siswa 
dalam membaca Al-Qur‟an saat terjadi kesalahan. (Observasi, 
Kamis 18 Mei 2017). Kegiatan tadarus sebelum belajar di MTs 
Negeri Kalijambe Sragen dilakukan setiap hari. Kegiatan tadarus 
sebelum belajar dilakukan bersama-sama dan dilakukan dengan 
murotal. Membaca ayat suci Al-Qur‟an dilakukan dengan khusyuk‟ 
dan tidak boleh bercanda dan tidak terburu-buru. Semua siswa wajib 
berdoa (Dokumen MTs N Kalijambe Sragen, Selasa 30 Mei 2017). 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa peran guru disini sebagai pembimbing yaitu  membimbing 
siswa, membenarkan bacaan ketika terdapat kesalahan dalam 
membacanya seperti ada kesalahan dalam makhrijul hurufnya, dan 
tajwidnya. Dengan membaca surat-surat pendek/juz „ama secara 
berulang-ulang sehingga bisa membuat siswa lebih cepat hafal. 
2) Kejujuran 
Ketika ulangan harian siswa terlihat jujur karena pada saat 
mengerjakannya tidak terlihat bertanya pada temannya dan hanya 
fokus dengan lembar soal serta lembar jawaban masing-masing. 
Larangan menyontek saat ujian dan larangan membawa handphone 
ke madrasah merupakan cara-cara penanaman nilai kejujuran bagi 
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siswa yang dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak. (Observasi, Rabu 
17 Mei  2017) 
3) Bertanggungjawab 
Dalam proses pembentukan sikap tanggungjawab, selain 
dengan adanya jadwal piket kelas yaitu guru selalu mengupayakan  
untuk memberi tugas rumah atau PR kepada siswa. Dengan adanya 
tugas rumah atau PR maka siswa bertanggungjawab untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut dan siswa 
diharapkan akan mempunyai rasa tanggungjawab atas tugasnya 
sebagai siswa. (wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, Selasa 
09 Mei 2017) 
4) Tolong menolong dengan teman 
Pada waktu pembelajaran berlangsung, sifat tolong 
menolong diantara siswa terlihat ketika mereka membantu teman 
yang kesulitan memahami pelajaran yang diajarkan guru, 
meminjamkan alat tulis kepada temannya yang lupa tidak 
membawa. (Observasi, Rabu 17 Mei 2017). Peran guru dalam 
pembentukan sikap tolong  menolong yaitu dengan memberikan 
pendidikan berkarakter kepada siswa tentang pentingnya sikap 
tolong menolong serta dampak dari sikap acuh tak acuh 
(wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
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5) Bekerjasama dengan teman 
Wujud kerjasama siswa terlihat ketika sedang ada tugas 
kelompok. Mereka saling menuangkan ide-ide dalam mengerjakan 
tugas, siswa yang sudah paham menjelaskan kepada temannya 
yang kurang paham mengenai pelajaran tersebut dan 
menuangkannya kedalam gagasan untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru (Observasi, Rabu 17 Mei 2017). Tugas 
kelompok memberikan banyak manfaat terhadap siswa untuk 
melatih kerjasama antar sesama. Tugas kelompok akan selesai 
dengan mudah apabila adanya kerjasama yang baik antara sesama 
siswa (wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 
2017) 
6) Berbagi dengan teman 
Berbagi dengan teman juga mengasah rasa empati siswa 
dengan orang lain. Hal ini terlihat pada saat siswa memberikan 
sebagian makanan kepada temannya yang tidak membawa uang 
saku “ini buat kamu” ujar Putri Ananta salah satu siswa kelas VII 
A dengan penuh rasa solidaritas (Observasi, Rabu 17 Mei 2017) 
7) Menghormati dan menghargai sesama 
Menghormati dan menghargai orang lain merupakan suatu 
hal yang harus dibiasakan, karena belajar menghormati dan 
menghargai sangat penting kaitannya dengan kehidupan karena 
seseorang tidak akan luput dengan kehidupan masyarakat. 
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Disinilah sikap tersebut sangat dibutuhkan. Dalam pembentukan 
sikap saling menghormati dan menghargai sesama yaitu dengan 
menerapkan pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan 
santun) ketika berjumpa dengan seseorang (wawancara dengan 
Bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
8) Komitmen terhadap aturan 
Dalam pembentukan sikap komitmen terhadap aturan guru 
membuat tata tertib yang tertera di papan pengumuman sekolah 
yang harus dipatuhi para siswa seperti adab minta izin keluar kelas, 
menjaga kebersihan kelas, tidak membuat kegaduhan didalam 
kelas, tidak makan dan minum ketika KBM, tidak merayakan 
ulang tahun di kelas maupun lingkungan sekolah. Guru juga 
memberi teguran dan sanksi bagi siswa yang berperilaku kurang 
baik atau melanggar tata tertib yang sudah ditetapkan tersebut 
dengan harapan siswa dapat berperilaku baik dan tidak 
menyimpang dari aturan (wawancara dengan Bapak Didik 
Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
Dengan adanya aturan, teguran, dan sanksi bagi siswa jika 
melanggar aturan yang sudah ditetapkan, mayoritas siswa sudah 
dapat mengikuti aturan dari madrasah tersebut. Hal ini sesuai 
dengan hasil observasi  pada hari Rabu 10 Mei 2017 ketika 
istirahat siswa tidak ada yang melangar tata tertib madrasah, siswa 
hanya bermain dengan teman sesuai dengan yang ia sukai. 
76 
 
 
 
Observasi pada hari Sabtu 13 Mei 2017 ketika di dalam kelas VIIA 
ketika pembelajaran, walaupun kadang ada satu atau dua siswa 
yang main sendiri, tetapi mayoritas siswa sudah dapat mengikuti 
aturan kelas yang sudah ditetapkan oleh guru. 
b. Peran guru ketika di luar kelas dalam membentuk akhlak siswa kelas 
VII di MTs Negeri Kalijambe Sragen 
Berdasarkan observasi tanggal 03-27 Mei 2017 peran guru 
dalam membentuk akhlak siswa juga bisa dilakukannya di luar kelas, 
misalnya dengan adanya budaya Islami 5S (senyum, salam, sapa, 
sopan, dan santun), melalui kegiatan keagamaan (shalat dhuha, shalat 
dhuhur berjamaah, infaq) yang dapat meminimalisir kenakalan siswa 
dengan menggunakan metode pembiasaan dan metode keteladanan, 
adanya faktor pendukung dan penghambat (Observasi, 03-27 Mei 
2017) 
1) Budaya Islami 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) 
Program 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) 
dimanfaatkan oleh guru Aqidah Akhlak sebagai pembiasaan dan 
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Bapak Didik Harmoko 
bersama kepala madrasah dan guru BP selalu menyambut 
kedatangan siswa di depan pintu gerbang. Kemudian siswa 
mengucapkan salam dan berjabat tangan. Ketika ada siswa yang 
tidak disiplin waktu dan dalam berpakaian ditegur. (Observasi, 
Sabtu 20 Mei 2017). Semua guru/karyawan wajib melaksanakan 
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program 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). 
Mengucapkan salam apabila bertemu dengan sesama teman, kepala 
madrasah, guru, dan karyawan madrasah dimana saja (Dokumen 
MTs N Kalijambe Sragen, Senin 29 Mei 2017) 
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di luar 
kelas, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Didik 
Harmoko menjelaskan terkait dengan adanya program 5S (salam, 
senyum, sapa, sopan dan santun), beliau menjelaskan bahwa sejauh 
ini program 5S sudah menjadi pembiasaan siswa di sekolah dan 
menjadi pedoman siswa dalam berakhlak, setiap pagi jam setengah 
7 guru sudah menyambut kedatangan siswa di depan pintu 
gerbang, siswa pun mengucapkan salam dan berjabat tangan. 
Selain itu minimnya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
menjadi tolak ukur keberhasilan guru Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa. Jika ada siswa yang terlambat masuk 
sekolah, guru menghukum siswa dengan memerintahkan untuk 
menghafal surat yang ditentukan. (wawancara dengan bapak Didik 
Harmoko, Rabu 10 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala madrasah, 
beliau menjelaskan bahwa kepala madrasah memberikan contoh 
dengan datang lebih awal ke madrasah. Ketika kepala madrasah 
sampai di madrasah, langsung mengucapkan salam dan bersalaman 
78 
 
 
 
dengan guru yang sudah datang, kepala madrasah pun ikut 
bergabung di depan pintu gerbang madrasah untuk menyambut 
kedatangan guru-guru, karyawan serta murid-murid di madrasah. 
Bahkan ada guru yang terlambat, guru tersebut tampak malu ketika 
berjabat tangan dengan kepala madrasah, padahal kepala madrasah 
tidak berbicara apa-apa hanya senyum saja. Jika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran berkenaan dengan pelanggaran terlambat 
masuk sekolah, guru melakukan motivasi, bimbingan serta 
mengarahkan kepada siswa agar selanjutnya tidak terlambat lagi. 
(wawancara dengan bapak Suroto Mustadlirin, Senin 15 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, bahwa perilaku keseharian siswa sudah mencerminkan 
perilaku yang terpuji, berdasarkan pengamatan bapak Basri setiap 
siswa bertemu dengan guru mereka selalu mengucapkan salam dan 
bersalaman. Jika ada siswa yang terlambat guru memberi hukuman 
dengan menyuruh siswa untuk menghafal surat pendek. 
(wawancara dengan bapak Basri, Senin 22 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Nadilla Sofiah siswa kelas VII A, bahwa 
ketika sampai di madrasah sudah ada guru yang menyambut 
kedatangan siswa kemudian siswa mengucapkan salam dan 
berjabat tangan. Apabila ada siswa yang terlambat datang ke 
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sekolah, maka siswa tersebut di suruh menghafal surat pendek dan 
membaca istighfar beserta artinya. (wawancara dengan Nadilla 
Sofiah siswa kelas VIIA,  Sabtu 03 Juni 2017) 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dapat 
disimpulkan beberapa hal yang terkait dengan keteladanan guru 
Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen sebagai berikut: selalu berusaha memberikan 
contoh yang baik kepada siswa agar para siswa memberikan 
feedback yang baik pula dalam kehidupan sehari-hari melalui 
budaya Islami sekolah 5 S (senyum salam sapa sopan dan santun). 
Dengan hal-hal kecil semacam itu secara tidak langsung siswa akan 
meniru kebiasaan yang dilakukan oleh guru. Supaya siswa terbiasa 
melakukan perbuatan yang terpuji dan tidak melanggar tata tertib 
sekolah. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan di sekolah 
maka diberi hukuman yang sifatnya mendidik. 
2) Kegiatan keagamaan  
a) Shalat dhuha 
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di 
luar kelas, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Didik 
Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak terkait shalat dhuha 
berjamaah, beliau menjelaskan bahwa sholat dhuha berjamaah 
ini dilaksanakan 15 menit sebelum KBM dimulai. Jadi anak-
anak harus datang pukul 06.45 sesuai dengan jadwal masing-
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masing. Untuk kelas VII setiap hari selasa, kelas VIII setiap 
hari kamis, kelas IX setiap hari sabtu. (Wawancara dengan 
Bapak Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh bapak Didik Harmoko 
tersebut di atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin 
selaku kepala madrasah, beliau menjelaskan bahwa shalat 
dhuha juga sebagai kegiatan mengajarkan kepada siswa untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. (wawancara 
dengan bapak Suroto Mustadlirin, Senin, 15 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, beliau menjelaskan bahwa, sholat dhuha merupakan 
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen. Kegiatan ini untuk meningkatkan religius, 
kedisiplinan dan tanggungjawab siswa. (wawancara dengan 
bapak Basri, Senin 22 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Nadilla Sofiah selaku siswa kelas 
VIIA, menjelaskan bahwa setiap hari selasa melaksanakan 
shalat dhuha yang menjadi imam shalat dhuha adalah Bapak 
Didik Harmoko (wawancara dengan siswa Putri Ananta kelas 
VIIA, Sabtu 27 Mei 2017 ) 
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Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti 
melihat langsung ke lapangan bahwa, ketika kelas VII 
melaksanakan shalat dhuha yang menjadi imam shalat yaitu 
Bapak Didik Harmoko. Dalam hal ini guru Aqidah Akhlak 
sebagai pemimpin jalannya kegiatan, sebelum shalat dhuha 
dimulai Bapak Didik Harmoko meghampiri kelas VII semua 
untuk shalat dhuha, setelah shalat dhuha selesai ada sedikit 
kultum atau ceramah dari Bapak Didik Harmoko. Dalam 
kegiatan ini masih ada siswa yang terlambat datang ke sekolah 
sehingga tidak bisa mengikuti shalat dhuha. (Observasi, Selasa 
16 Mei 2017)  
b) Shalat dhuhur berjamaah 
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di 
luar kelas, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Didik 
Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak terkait shalat dhuhur 
berjamaah, beliau menjelaskan bahwa guru mendampingi anak-
anak supaya segera mengambil air wudhu kemudian segera ke 
musholla untuk sholat dhuhur berjamaah, guru selalu ada 
dibelakangnya dan disampingnya dari tempat wudhu sampai ke 
musholla dan itu dilakukan setiap hari tidak hanya satu atau 
dua kali saja. Jadi guru tidak hanya memerintahkan saja 
kemudian pergi ke musholla sendiri. (wawancara dengan bapak 
Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 2017) 
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Apa yang disampaikan oleh bapak Didik Harmoko 
tersebut di atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin 
selaku kepala madrasah, beliau menjelaskan bahwa seorang 
guru selalu berusaha mengarahkan siswa-siswi untuk 
berperilaku dengan baik dan berusaha untuk membangkitkan 
semangat mereka untuk giat beribadah, seperti sholat 
berjamaah. Berangkat dari hal kecil itulah secara tidak 
langsung mereka akan sadar dan meniru kebiasaan berakhlak 
baik. (wawancara dengan bapak Suroto Mustadlirin, Senin, 15 
Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, beliau menjelaskan bahwa guru selalu memotivasi 
siswa supaya selalu sholat dhuhur berjamaah yang menjadi 
pembiasaan bagi semua aktivitas sekolah dalam membentuk 
akhlak siswa. Ketika waktu shalat fardhu telah tiba siswa harus 
segera menuju ke masjid apabila ada siswa yang masih di kelas 
dan malas shalat, guru keliling kelas dengan membawa 
penggaris yang panjang. Dengan pembinaan ini diharapkan 
siswa akan terbiasa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
tanpa paksaan orang tua dan guru. (wawancara dengan bapak 
Basri, Senin 22 Mei 2017) 
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Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Nadilla Sofiah selaku siswa kelas 
VIIA, menjelaskan bahwa salah satu cara untuk memotivasi 
siswa dalam membentuk akhlak siswa yaitu supaya rajin 
beribadah jika azan sudah dikumandangkan supaya segera 
mengambil air wudhu. (wawancara dengan Nadilla Sofiah 
siswa kelas VIIA, Sabtu 03 Juni 2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti 
melihat langsung ke lapangan, bahwa guru mendampingi anak-
anak supaya segera mengambil air wudhu kemudian segera ke 
musholla untuk sholat dhuhur berjamaah, shalat dzuhur 
dilaksanakan dengan diimami oleh guru sesuai dengan jadwal. 
Para siswa melaksanakan shalat dzuhur bersama-sama para 
guru dan karyawan. Setelah selesai shalat, para siswa membaca 
do‟a setelah shalat fardhu secara bersama-sama dengan 
dipimpin oleh imam shalat yaitu Bapak Didik Harmoko. Shalat 
dhuhur berjamaah bertujuan agar pembiasaan tersebut melekat 
dalam diri siswa dan guru sehingga pembiasaan-pembiasaan 
tersebut dapat menjadi perilaku sehari-hari. (Observasi, Kamis 
18 Mei 2017) 
c) Siswa menjadi muadzin dan berlatih pidato 
Untuk mengetahui peran guru Aqidah Akhlak ketika di 
luar kelas, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Didik 
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Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak terkait aktivitas 
keagamaan yang dilakukan siswa, beliau mengatakan bahwa 
melalui aktivitas keagamaan siswa-siswi seperti sebelum 
ibadah shalat berjamaah siswa berlatih menjadi muazin yang 
bertugas azan dan iqomah yaitu siswa MTs Negeri Kalijambe 
Sragen sendiri, siswa juga berlatih berpidato. Disini guru 
Aqidah Akhlak selalu memberi motivasi, bimbingan, 
pengarahan dan pendampingan dalam kehidupan sehari-hari 
supaya siswa terbiasa melakukan perbuatan yang terpuji dan 
menghindari perilaku tercela. (wawancara dengan bapak Didik 
Harmoko, Rabu 10 Mei 2017)  
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, beliau menjelaskan bahwa waktu pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan ini kurang lebih pukul 12.00 WIB sampai pukul 
12.30 WIB. Begitu muazin mengumandangkan iqamah kurang 
lebih 12.10 WIB para siswa-siswi langsung berdiri membentuk 
shaf shalat pun dimulai dan pelaksanaan dzikir dilakukan 
segera pelaksanaan shalat berjama‟ah ini selesai dikerjakan, 
yang biasanya bertindak sebagai imam di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen ini adalah guru Aqidah Akhlak yaitu Bapak 
Didik Harmoko. (wawancara dengan bapak Basri, Senin 22 
Mei 2017) 
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Apa yang disampaikan oleh bapak Didik Harmoko 
tersebut di atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta siswa kelas 
VIIA, para siswa bergegas mendatangi masjid ketika azan 
berkumandang untuk menunaikan shalat wajib secara 
berjamaah. Setelah shalat selesai selanjutnya diisi kultum oleh 
anak-anak secara bergiliran sesuai jadwal dengan tema yang 
berbeda-beda. Setiap hari bersih-bersih di mushola yang sudah 
dijadwal setiap hari 2 kelas masing-masing kelas 2 orang.  
(wawancara dengan Nadilla Sofiah siswa kelas VIIA, Sabtu 03 
Juni 2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti 
melihat langsung ke lapangan bahwa kegiatan adzan dilakukan 
oleh siswa perkelas secara bergiliran yang sudah dijadwal dari 
madrasah, setelah shalat dhuhur selesai diisi dengan kultum 
dari siswa yang sudah dijadwal juga. Tetapi masih ada siswa 
yang kurang disiplin keluar dari kelas tidak langsung ke masjid 
melainkan pergi ke parkiran nongkrong. Bagi siswi perempuan 
yang berhalangan mengikuti shalat akan dikumpulkan dalam 
satu ruang yang sama untuk diberikan pengarahan sendiri dari 
ibu guru yang juga sedang berhalangan melaksanakan shalat. 
Siswi yang berhalangan shalat juga diberi absen. Untuk siswi 
perempuan yang tidak berhalangan shalat diwajibkan 
membawa mukena sendiri-sendiri dikarenakan fasilitas mukena 
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yang disediakan di sekolah tidak memenuhi. (Observasi, Kamis 
18 Mei 2017) 
d) Infaq 
Untuk mengetahui peran guru ketika diluar kelas, 
peneliti melakukan wawancara kepada bapak Didik Harmoko 
selaku guru Aqidah Akhlak terkait kegiatan infaq setiap hari 
Jum‟at beliau menjelaskan bahwa, kegiatan pengambilan infaq 
rutin setiap hari Jum‟at juga dilaksanakan di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen, supaya dapat memberikan kesempatan pada 
siswa-siswi untuk menyalurkan infaq dan shadaqahnya. 
(Wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 
2017) 
Apa yang disampaikan oleh bapak Didik Harmoko 
tersebut di atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin 
selaku kepala madrasah, beliau menjelaskan bahwa 
pengumpulan infaq dilaksanakan dari kelas VII-IX pada hari 
Jum‟at dan dilakukan pada pagi hari, hal ini karena uang saku 
siswa belum digunakan untuk jajan. Setelah bel masuk 
berbunyi, ada guru yang melakukan tugas mengumpulkan infaq 
dari para siswa. Beliau sudah membawa toples yang bisa 
digunakan untuk memasukkan uang infaq (wawancara dengan 
bapak Suroto Mustadlirin, Senin, 15 Mei 2017) 
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Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
lainnya, beliau menjelaskan bahwa, uang yang terkumpul 
nantinya digunakan untuk keperluan seperti takziah apabila ada 
keluarga murid yang meinggal, murid yang sakit, bakti sosial, 
dan untuk membeli kambing untuk hari raya idul adha. 
Mengajarkan infaq pada anak memang tak semudah yang 
dikira karena memang disinilah seninya mendidik manusia 
yang selalu berkembang kemampuannya dan dianugerahi 
inisiatif. Namun demikian sikap gemar berinfaq memang harus 
ditanamkan sedini mungkin dalam jiwa anak karena perbuatan 
ini sangat dicintai oleh Allah SWT. (wawancara dengan bapak 
Basri, Senin 22 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Nadilla Sofiah selaku siswa kelas 
VIIA, menjelaskan bahwa, infaq harian bagi siswa 
menggunakan metode pembiasaan yaitu menanamkan sikap 
gemar berinfaq bagi siswa muslim sedini mungkin dengan cara 
siswa dibiasakan menginfaqkan sebagian uang sakunya pada 
pagi hari setelah bel berbunyi. Pembinaan ini rutin dilakukan 
pada hari Jum‟at. Dengan metode pembiasaan ini siswa 
menjadi tidak kikir dan mempunyai kebiasaan suka berinfaq 
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tidak hanya saar berada di sekolah saja. (wawancara dengan 
Nadilla Sofiah siswa kelas VIIA, Sabtu 03 Juni 2017) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti 
melihat langsung ke lapangan bahwa, kegiatan infaq ini 
diadakan satu minggu sekali, dalam kegiatan ini mayoritas 
siswa sudah bisa menyisihkan uang sakunya untuk berinfaq, 
walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum berinfaq, 
akan tetapi hal itu sudah dimaklumi karena sebagian dari siswa 
memang dari keluarga yang kurang mampu. (Observasi, Jum‟at 
19 Mei 2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa guru dalam membentuk akhlak siswa memiliki peran 
sebagai pemimpin, dalam kegiatan kegamaan seperti shalat 
dhuha, shalat dhuhur berjamaah, siswa berlatih azan dan 
iqamah, berpidato, piket di mushola ketika jam istirahat 
pertama, siswa juga berlatih infaq setiap hari Jum‟at. Guru 
Aqidah Akhlak juga selalu memberi motivasi, bimbingan, 
pengarahan dan pendampingan dalam kehidupan sehari-hari 
supaya siswa terbiasa melakukan perbuatan yang terpuji dan 
menghindari perilaku tercela. 
3) Ekstrakulikuler keagamaan 
Kegiatan ekstrakulikuler keagamaan dilaksanakan ketika di 
luar jam sekolah. Ada beberapa kegiatan ekstrakulikuler 
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keagamaan, diantaranya qira‟ah dan hadrah. Ketika ada hajatan di 
lingkungan dekat MTs N Kalijambe Sragen, masyarakat yang 
bersangkutan meminta bantuan kepada pihak MTs N Kalijambe 
Sragen untuk mengisi acara hajatan tersebut. Kegiatan 
ekstrakulikuler keagamaan turut menjadi poin tambah dalam 
mensukseskan tujuan yang ingin dicapai oleh guru Aqidah Akhlak. 
(Wawancara dengan Bapak Didik Harmoko, Selasa 09 Mei 2017) 
4) Faktor Pendukung 
Dukungan dari semua pihak yaitu guru-guru di madrasah, 
semua guru-guru Pendidikan Agama Islam dan kepala madrasah 
yang sangat kuat, keaktifan dan antusias para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam dan tata tertib 
sekolah yang menghambat kenakalan siswa yang dapat membuat 
siswa lebih disiplin dan berakhlak baik. (Observasi, Selasa 23 Mei 
2017) 
Untuk mengetahui faktor pendukung guru dalam 
membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan wawancara kepada 
bapak Didik Harmoko selaku guru Aqidah Akhlak, beliau 
menjelaskan bahwa faktor yang sangat mendukung sekali yaitu 
adanya dukungan dari kepala madrasah dan dari guru-guru 
Pendidikan Agama Islam, dukungan penuh dari orang tua, mereka 
menyerahkan anak mereka secara penuh terhadap sekolah ini untuk 
dibentuk akhlaknya. Guru disini mempunyai nomor kontak orang 
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tua wali yang dapat dihubungi, apabila ada siswa tidak sekolah 
ataupun memiliki masalah maka langsung menghubungi orang tua 
mereka. (wawancara dengan bapak Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 
2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala 
madrasah, beliau menjelaskan bahwa adanya dukungan dari semua 
guru-guru Pendidikan Agama Islam dan kepala madrasah yang 
sangat kuat, adanya dukungan dari keluarga, kedua orang tua 
sangat berpengaruh besar terhadap proses pembentukan akhlak 
siswa. Selanjutnya lingkungan masyarakat misalnya tradisi 
keagamaan yang  kuat akan berpengaruh positif bagi 
perkembangan jiwa anak. Terakhir adanya peraturan-peraturan 
sekolah juga berpengaruh terhadap perilaku siswa. (wawancara 
dengan bapak Suroto Mustadlirin, Senin 15 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak lainnya, 
beliau mejelaskan bahwa faktor pendukung yaitu keaktifan dan 
antusias para siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
agama Islam jadi semakin bertambah, meskipun belum semua 
siswa tetapi dengan berjalannya waktu insyaallah semua siswa 
akan bisa aktif dan senang dalam mengikuti pelajaran pendidikan 
agama Islam. Selain itu orang tua merupakan faktor pendukung 
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yang sangat kuat karena mereka juga berperan aktif dalam proses 
pembentukan akhlak siswa di rumah. Selanjutnya lingkungan 
sekitar yang juga ikut serta mengawasi apabila ada siswa yang 
akan membolos, maka mereka segera melaporkannya. (wawancara 
dengan bapak Basri, Senin 22 Mei 2017)  
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Nadilla Sofiah siswa kelas VIIA, faktor 
pendukung dalam membentuk akhlak siswa adalah siswa yang 
mayoritas berasal dari keluarga santri dan bertempat tinggal di 
lingkungan yang Islami, kepala madrasah, semua guru dan wali 
siswa selalu memantau akhlak siswa baik. (wawancara dengan 
Nadilla Sofiah siswa kelas VIIA, Sabtu 03 Juni 2017 ) 
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan hal-
hal yang mendukung pembentukan akhlak siswa di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen, yaitu: dukungan dari semua pihak yaitu guru-
guru di madrasah, faktor keluarga atau orang tua yang sangat 
berperan aktif ikut membentuk akhlak siswa, lingkungan atau 
masyarakat sekitar sekolah, lingkungan atau masyarakat sekitar 
tempat tinggal siswa yang masih kental dengan hal-hal keagamaan, 
dan tata tertib sekolah yang menghambat kenakalan siswa. 
Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang menunjang 
guru dalam membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan 
wawancara kepada bapak Didik Harmoko selaku guru Aqidah 
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Akhlak, beliau menjelaskan bahwa ada musholla dan perpustakaan. 
Ya pertama lebih banyak mengajak siswa untuk pergi ke musholla 
yang digunakan untuk aktivitas keagamaan siswa-siswi. Selain itu 
juga mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan, membaca 
buku-buku tentang ke Islaman diharapkan siswa menjadi lebih 
tertarik untuk mempelajarinya lagi, siswa juga sangat antusias 
sekali, contohnya saja setiap hari perpustakaan selalu ramai dengan 
kedatangan siswa-siswi, ada yang mencari materi pembelajaran ada 
juga yang cuma baca-baca buku saja. (wawancara dengan bapak 
Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala madrasah, 
beliau menjelaskan bahwa sarana dan prasarananya ada musholla, 
perpustakaan dan lain-lain. Musholla yang digunakan untuk 
aktivitas keagamaan siswa-siswi. Sedangkan perpustakaan untuk 
membaca buku yang bisa menambah wawasan/pengetahuan 
tentang ilmu agama. Siswa sangat mendukung sekali dengan 
diadakannya pembelajaran dengan melibatkan perpustakaan. 
Meskipun tidak semua siswa senang tetapi lumayan banyak yang 
suka. (wawancara dengan bapak Suroto Mustadlirin, Senin 15 Mei 
2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh bapak Basri selaku guru Aqidah Akhlak 
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lainnya, beliau menjelaskan bahwa banyak sekali cara yang 
dilakukan guru Aqidah Akhlak untuk membentuk akhlak siswa. 
Contohnya saja  mewajibkan siswa untuk berkunjung ke 
perpustakaan untuk mengkaji materi-materi tentang ke Islaman, 
karena kebersihan yang ada di dalam ruang perpustakaan membuat 
para siswa siswi menjadi lebih nyaman dan betah saat berkunjung 
ke perpustakaan. Tidak hanya kebersihannya saja tetapi di 
perpustakaan disediakan berbagai macam buku-buku ke Islaman 
yang lumayan banyak, dengan adanya banyak buku diharapkan 
para siswa lebih bisa memperbanyak ilmu-ilmu tentang Islam. 
(wawancara dengan bapak Basri, Senin 22 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan Bapak Didik Harmoko tersebut di 
atas juga dikuatkan oleh Putri Ananta selaku siswa kelas VIIA, 
menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang menunjang dalam 
membentuk akhlak siswa yaitu dengan adanya fasilitas madrasah 
yang memadai seperti musholla dan perpustakaan. Dengan 
didirikannya perpustakaan yang ada di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen bisa jadi lebih mempelajari ilmu-ilmu agama. Sehingga 
belajar agama tidak hanya ketika di kelas saja namun kapanpun 
ketika ada jam kosong atau istirahat bisa datang ke perpustakaan. 
(wawancara dengan Putri Ananta siswa kelas VIIA, Sabtu 03 Juni 
2017) 
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Hal ini juga dikuatkan oleh observasi, peneliti melihat 
langsung ke lapangan bahwa, ruang perpustakaan ternyata memang 
benar terlihat bersih dan nyaman, tidak ada buku-buku yang 
berserakan, sehingga membuat para siswa yang berkunjung di 
perpustakaan menjadi betah. Peneliti melakukan observasi dari jam 
07.00-08.00, peneliti melihat siswa banyak yang ke perpustakaan 
ketika jam istirahat. (Observasi, Rabu 03 Mei 2017) 
Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa, sarana dan prasarana yang menunjang dalam membentuk 
akhlak siswa yaitu musholla dan perpustakaan. Musholla yang 
digunakan untuk aktivitas keagamaan siswa-siswi seperti ibadah 
sholat berjamaah, sedangkan perpustakaan untuk mengkaji materi-
materi tentang ke Islaman yang bisa menambah 
wawasan/pengetahuan tentang ilmu agama. 
5) Faktor Penghambat 
Hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa karena 
pengaruh teman pergaulan dan lingkungan, misalnya anak-anak di 
sekolah mendapatkan pendidikan agama dari guru Aqidah Akhlak, 
tapi ternyata keluarganya orang yang tidak aktif menjalankan 
ajaran agama atau bahkan bersikap acuh tak acuh, ditambah lagi 
masyarakat sekitarnya juga bukan masyarakat agamis. Dan yang 
terakhir maraknya dunia informasi dijaman sekarang ini seperti 
internet, handphone yang canggih, itu semua akan berpengaruh 
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terhadap perkembangan sikap, perilaku serta pola pikir siswa. 
(Observasi, Selasa 23 Mei 2017). 
Untuk mengetahui kendala atau faktor penghambat guru 
dalam membentuk akhlak siswa, peneliti melakukan wawancara 
dengan Bapak Didik Harmoko, beliau menjelaskan bahwa kendala 
atau hambatannya yaitu faktor penghambat dalam membentuk 
akhlak siswa yaitu latar belakang lingkungan siswa dengan siswa 
yang lainnya berbeda-beda, hal ini menjadikan karakter siswa 
berbeda-beda. Selain itu praktek nilai-nilai akhlak seperti kejujuran 
hanya dipraktekkan siswa di lingkungan sekolah saja. Dalam 
kehidupan masyarakat perwujudan nilia-nilai akhlak belum 
terlaksana dengan baik. Sebagai contoh dalam sikap kejujuran. 
Terkadang ada keluhan masyarakat bahkan orang tua dari siswa 
memberitahukan bahwa anak atau siswanya belum menanamkan 
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari dan dalam kedisiplinan anak 
belum bisa menanamkan seperti masih adanya anak yang tidak 
mengerjakan pekerjaan sekolah atau tugas sekolah. (Wawancara 
dengan Bapak Didik Harmoko, Rabu 10 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Bapak Suroto Mustadlirin selaku kepala madrasah, 
beliau menjelaskan bahwa keadaan masyarakat yang kurang 
agamis akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jiwa 
keagamaan anak. Ditambah lagi teknologi jaman sekarang yang 
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sudah maju seperti perkembangan handphone maupun TV, banyak 
tayangan televisi yang kurang mendidik secara tidak langsung 
memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatirkan 
anak-anak akan meniru. (wawancara dengan bapak Suroto 
Mustadlirin, Senin 15 Mei 2017) 
Apa yang disampaikan oleh Bapak Didik Harmoko tersebut 
di atas juga dikuatkan oleh Bapak Basri selaku guru aqidah akhlak 
lainnya, beliau mengatakan bahwa hambatan/kendala dalam 
membentuk akhlak siswa karena pengaruh lingkungan, misalnya 
guru di sekolah sudah mengarahkan siswa untuk berakhlak baik 
tapi ternyata lingkungan itu lebih tidak menentukan, contoh: anak 
main pulang malam, teman yang putus sekolah, merokok dan 
bolos. Selain itu dengan adanya teknologi yang semakin pesat, jika 
siswa tidak bisa memilah-milah mana yang baik dan mana yang 
buruk siswa akan terjerumus dalam hal-hal yang tidak diinginkan. 
(wawancara dengan bapak Basri, Senin 22 Mei 2017) 
Penjelasan Bapak Didik Harmoko tersebut di atas juga 
dikuatkan oleh Nadilla Sofiah selaku siswa kelas VIIA,  
menjelaskan bahwa faktor penghambat dalam membentuk akhlak 
siswa adalah pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan siswa 
sehari-hari selama di rumah, siswa mudah terpengaruh terhadap 
tayangan televisi yang kurang baik. (wawancara dengan Putri 
Ananta siswa kelas VIIA, Sabtu 03 Juni 2017) 
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Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa hal-hal yang dapat menghambat pembentukan akhlak siswa 
di MTs Negeri Kalijambe Sragen yaitu karena latar belakang 
keluarga yang berbeda-beda dan pengaruh lingkungan yang kurang 
agamis dan maraknya perkembangan informasi zaman sekarang.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan fakta temuan dalam penelitian yaitu hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa dalam pembentukan akhlak 
siswa, guru Aqidah Akhlak memiliki peran yang aktif baik di dalam maupun 
diluar kelas yaitu dengan mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
berkaitan dengan ruang lingkup akhlak, antara lain: 
1. Peran guru sebagai pembimbing, guru selalu membimbing siswa untuk 
berakhlak baik dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan budaya 
Islami 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun).  
2. Peran guru sebagai model, guru selalu berusaha memberikan contoh yang 
baik bagi siswa agar para siswa memberikan feedback yang baik pula 
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan contoh nyata pada saat 
mengajar yaitu mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu berdoa 
secara bersama-sama.  
3. Peran guru sebagai penasihat, guru selalu berusaha memberikan nasihat 
kepada siswa, agar selalu semangat dalam menjalankan kegiatan 
keagamaan dan ekstrakulikuler keagamaan seperti qira‟ah dan hadrah. 
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4. Peran guru sebagai evaluator, guru melakukan evaluasi secara 
menyeluruh, karena evaluasi tidak hanya membahas evaluasi dalam aspek 
kognitif saja, akan tetapi juga membahas evaluasi dalam aspek  afektif dan 
psikomotorik.  
5. Peran guru sebagai director, guru selalu mengarahkan pada nilai-nilai 
akhlak seperti:  
a. Kedisiplinan, yaitu dengan adanya membaca ayat-ayat suci Al-Qur‟an 
setiap pagi sebelum proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Kejujuran, yaitu dengan adanya larangan membawa handphone ke 
madrasah dan larangan menyontek saat ujian. 
c. Bertanggungjawab, yaitu dengan mengadakan jadwal piket siswa 
untuk membersihkan lingkungan kelas dan memberikan pekerjaan 
rumah setiap harinya. 
d. Sikap tolong menolong, sikap tolong menolong antar siswa sering 
muncul misalnya: waktu di dalam kelas, siswa meminjami alat tulis 
ketika ada temannya yang lupa tidak membawa alat tulis. 
e. Saling berkerjasama, yaitu dengan cara memberikan tugas-tugas 
kelompok pada siswa. 
f. Saling berbagi, sikap saling berbagi sering muncul pada waktu 
istirahat, siswa memberikan sebagaian makannnya kepada teman yang 
tidak membawa uag saku. 
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g. Komitmen terhadap aturan, dengan memberi teguran dan sanksi bagi 
siswa yang berperilaku kurang baik atau melanggar tata tertib yang 
sudah ditetapkan dari pihak sekolahan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dijelasakan pada 
bagian sebelumnya, peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
dalam pembentukan akhlak siswa, guru Aqidah Akhlak memiliki peran yang 
aktif baik di dalam maupun di luar kelas. 
1. Peran guru sebagai pembimbing, guru selalu membimbing siswa untuk 
berakhlak baik dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan budaya 
Islami 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun).  
2. Peran guru sebagai model, guru selalu berusaha memberikan contoh yang 
baik bagi siswa agar para siswa memberikan feedback yang baik pula 
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan contoh nyata pada saat 
mengajar yaitu mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu berdoa 
secara bersama-sama. 
3. Peran guru sebagai penasihat, guru selalu berusaha memberikan nasihat 
kepada siswa, agar selalu semangat dalam menjalankan kegiatan 
keagamaan dan ekstrakulikuler keagamaan seperti qira‟ah dan hadrah. 
4. Peran guru sebagai evaluator, guru melakukan evaluasi secara 
menyeluruh, karena evaluasi tidak hanya membahas evaluasi dalam aspek 
kognitif saja, akan tetapi juga membahas evaluasi dalam aspek  afektif dan 
psikomotorik. 
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5. Peran guru sebagai director, guru selalu mengarahkan pada nilai-nilai 
akhlak seperti: kedisiplinan, kejujuran, bertanggungjawab, tolong 
menolong, bekerjasama, berbagi, menghormati dan menghargai, komitmen 
terhadap aturan, infaq, peduli dengan teman. 
 
B. Saran-saran 
1. Kepada MTs Negeri Kalijambe Sragen, supaya pembelajaran bidang studi 
pendidikan agama Islam dalam hal pembentukan akhlak siswa dapat 
berjalan dengan baik dalam menopang pencapaian visi dan misi di MTs 
Negeri Kalijambe Sragen, maka sebaiknya pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam lebih ditingkatkan dan lebih mengupayakan agar 
sarana dan prasarana keagamaan lebih dilengkapi. 
2. Kepada guru Aqidah Akhlak, harus senantiasa memotivasi siswa agar 
memiliki kesadaran untuk belajar PAI. Selain itu pembentukan akhlak 
kepada siswa harus senantiasa dilakukan agar budaya akhlak baik siswa 
bisa menjadi kebiasaan sehari-hari. 
3. Kepada siswa, hendaknya seorang siswa haruslah bersikap aktif dalam 
proses pembelajaran dan pantang menyerah untuk mendapatkan 
kefahaman ilmu pengetahuan serta selalu berperilaku terpuji untuk 
membentuk pribadi yang baik. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Profil sekolah. 
2. Keadaan perpustakaan. 
3. Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di kelas. 
4. Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di perpustakaan. 
5. Kegiatan hafalan surat pilihan. 
6. Kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
7. Kegiatan shalat dzuhur berjamaah. 
8. Kegiatan mengumandangkan adzan. 
9. Kegiatan tadarus Al Qur‟an sebelum pelajaran. 
10. Kegiatan mencari buku di perpustakaan untuk dibaca-baca. 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Guru Aqidah Akhlak 
a. Hal apakah yang bapak lakukan dalam membentuk akhlak siswa sebagai 
pendidik?  
b. Contoh atau teladan apa yang bapak lakukan dalam membentuk akhlak 
siswa? 
c. Apakah Bapak menggunakan beberapa metode ketika proses belajar 
mengajar berlangsung? 
d. Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar mengajar 
berlangsung? 
e. Bagiamana Bapak dalam memberi motivasi kepada siswa ketika 
pembelajaran berlangsung? 
f. Kapan Bapak memberikan pengevaluasian dalam membentuk akhlak 
siswa? 
g. Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru sebagai 
pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
h. Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen? 
i. Kapan jadwal shalat dhuha dilaksanakan? 
j. Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
k. Bagiamana cara Bapak supaya siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
keagamaan yang disediakan di madrasah? 
l. Apa saja kegiatan keagamaan yang bisa dilakukan siswa? 
m. Kapan kegiatan infaq dilaksanakan? 
n. Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam membentuk akhlak siswa? 
o. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang guru dalam membentuk 
akhlak siswa? 
p. Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa? 
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2. Kepala Madrasah 
a. Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk akhlak 
siswa sebagai pendidik?  
b. Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
c. Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan beberapa metode ketika proses 
belajar mengajar berlangsung? 
d. Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar mengajar 
berlangsung? 
e. Bagiamana guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada siswa 
ketika pembelajaran berlangsung? 
f. Kapan guru Aqidah Akhlak memberikan pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa? 
g. Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru sebagai 
pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
h. Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen? 
i. Apa manfaat dari shalat dhuha? 
j. Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
k. Apa saja peran guru dalam membentuk akhlak siswa melalui aktivitas 
keagamaan? 
l. Kapan pelaksanaan kegiatan infaq? 
m. Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam membentuk akhlak siswa? 
n. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang guru dalam membentuk 
akhlak siswa? 
o. Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa? 
 
3. Guru Aqidah Akhlak lainnya 
a. Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk akhlak 
siswa sebagai pendidik?  
b. Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
c. Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan beberapa metode ketika proses 
belajar mengajar berlangsung? 
d. Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar mengajar 
berlangsung? 
e. Bagiamana guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada siswa 
ketika pembelajaran berlangsung? 
f. Kapan guru Aqidah Akhlak memberikan pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa? 
g. Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru sebagai 
pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
h. Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen? 
i. Apa manfaat pelaksanaan shalat dhuha? 
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j. Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
k. Kapan pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah? 
l. Uang infaq digunakan untuk apa saja? 
m. Apa saja faktor yang mendukung guru dalam membentuk akhlak siswa? 
n. Bagaimana cara guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak siswa? 
o. Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa? 
4. Siswa 
a. Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk akhlak 
siswa sebagai panutan? 
b. Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
c. Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan diskusi ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
d. Apa yang dilakukan guru Aqidah Akhlak ketika siswa merasa bosan? 
e. Bagiamana Guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada siswa 
ketika pembelajaran berlangsung? 
f. Seperti apa tugas yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak? 
g. Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru sebagai 
pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
h. Kapan jadwal shalat dhuha dilaksanakan? 
i. Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri Kalijambe 
Sragen? 
j. Bagaimana guru memotivasi siswa ketika shalat dhuhur berjamaah? 
k. Apa saja peran guru dalam membentuk akhlak siswa melalui aktivitas 
keagamaan? 
l. Kapan kegiatan infaq dilaksanakan? 
m. Apakah daerah tempat tinggal adik berasal dari lingkungan yang Islami?  
n. Mengapa adik senang pergi ke perpustakaan? 
o. Apakah guru juga memantau kegiatan siswa ketika di rumah? 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. RPP mata perlajaran Aqidah Akhlak. 
2. Jadwal kultum siswa. 
3. Jadwal muazin siswa. 
4. Foto atau gambar yang berkaitan dengan peran guru dalam membentuk 
akhlak siswa. 
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Lampiran 2 
FIELD-NOTE   
 
Kode  : O-01 
Judul  : Observasi sarana dan prasarana sekolah 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Perpustakaan 
Waktu  : Rabu, 03 Mei 2017 Jam 07.00-08.00 
 
Pagi hari yang cerah peneliti melakukan observasi ke MTs Negeri 
Kalijambe dengan menggunakan sepeda motor peneliti menuju ke MTs Negeri 
Kalijambe. Sesampai peneliti di sana peneliti bertemu dengan satpam sekolah 
kemudian peneliti dibukakan pintu gerbang. Setelah peneliti meletakkan sepeda 
motor peneliti ditanya oleh bapak satpam “mbak Fitri to?” kemudian peneliti 
menjawab “Enggeh pak” kemudian pak satpam bertanya “enek opo mas, ada yang 
bisa dibantu?” kemudian peneliti menjawab “iya pak ini mau bertemu sama bapak 
kepala, bapak kepalanya ada pak?” kemudian bapak satpam menjawab “ada mas, 
mari peneliti antar” iya pak jawab peneliti. Peneliti diantar ke ruang bapak kepala, 
kemudian peneliti ucap salam dan dipersilahkan masuk oleh bapak kepala MTs 
Negeri Kalijambe. Peneliti di ruangan bapak kepala langsung menyatakan tujuan 
peneliti yaitu meminta izin kepada bapak kepala untuk melakukan observasi, 
kemudian bapak kepala memperbolehka peneliti untuk observasi dan penelitian. 
Kemudian peneliti langsung mengamati keadaan sekolah, mengamati 
kegiatan pembelajaran-pembelajaran di kelas dari luar kelas, akhlak siswa, dan 
lain-lain. Peneliti juga melihat lihat sarana dan prasarana sekolah terdapat apa 
saja. Peneliti melihat sarana dan prasarana seperti lab yang masih sempit dan 
sedikit komputernya. Toilet yang kurang terjaga kebersihannya. Ruang UKS yang 
kurang terawatt, masjid yang sudah bagus. Sarana dan prasarana pembelajaran di 
kelas yang masih sederhana dengan adanya papan tulis dan spidol tanpa adanya 
LCD. Perpustakaan terlihat bersih dan nyaman, tidak ada buku-buku yang 
berserakan, sehingga membuat para siswa yang berkunjung di perpustakaan 
menjadi betah. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-01 
Judul  :Wawancara guru Aqidah Akhlak tentang peran guru secara umum 
Narasumber : Bapak Didik (Guru Aqidah Akhlak) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Sabtu, 06 Mei 2017 Jam 07.15-08.10 
  
Peneliti : Hal apakah yang bapak lakukan dalam membentuk akhlak siswa 
sebagai pendidik?  
Informan : Guru dalam mendidik akhlak siswa juga sering siswa contoh dari 
kegiatan guru sehari-hari pada saat kegiatan belajar mengajar, 
seperti tanggungjawab dan disiplin terhadap peraturan dan tata 
tertib sekolah yang telah ditentukan.  
Peneliti : Contoh atau teladan apa yang bapak lakukan dalam membentuk 
akhlak siswa? 
Informan : Sebelum memulai proses pembelajaran Aqidah Akhlak, yang 
pertama kali dilakukan ketika masuk kelas adalah mengucapkan 
salam dahulu, setelah itu menyuruh ketua kelas untuk memimpin 
doa. 
Peneliti : Apakah Bapak menggunakan beberapa metode ketika proses 
belajar mengajar berlangsung? 
Informan : Proses pembelajaran aqidah akhlak diawali oleh guru dengan 
membentuk perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan yang 
dilakukan sebelum melakukan pembelajaran menyesuaikan dengan 
materi. Selain itu juga perencanaan yang tertulis seperti RPP dan 
Silabus. Dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar siswa 
tidak bosan dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
variasi metode. Guru melakukan beberapa bentuk metode dalam 
satu kali pertemuan, awalnya hanya menggunakan metode ceramah 
saja, kemudian ditambah dengan metode tanya jawab, diskusi. 
Guru melakukan ini agar siswa senang dalam pembelajaran, siswa 
bisa menerima pelajaran yang disampaikan dengan paham 
kemudian menerapkan akhlak yang terpuji dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peneliti : Apakah tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Untuk membentuk akhlak peserta didik agar tertanam jiwa taqwa 
kepada Allah SWT., memelihara dan mempertahankan konsep 
akidah atau keyakinan tentang ajaran agam Islam kepada siswa, 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang ajaran agama 
Islam kepada siswa.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-02 
Judul  :Wawancara guru Aqidah Akhlak tentang peran guru Aqidah 
Akhlak ketika di dalam kelas 
Narasumber :  Bapak Didik (Guru Aqidah Akhlak) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Selasa, 09 Mei 2017 Jam 08.00-08.20 
 
Peneliti : Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar 
mengajar berlangsung? 
Informan : Guru Aqidah Akhlak sebelum proses kegiatan belajar mengajar 
dimulai, para guru selalu mengorganisasi, mengatur, mengelola 
ataupun mengkondisikan para siswa-siswinya ketika di dalam 
kelas.  
Peneliti : Bagiamana Bapak dalam memberi motivasi kepada siswa ketika 
pembelajaran berlangsung? 
Informan : Dalam pembelajaran selalu memberi semangat siswa untuk giat 
belajar dalam semua materi pelajaran, lebih-lebih materi Aqidah 
Akhlak bukan hanya materi UNAS saja. Bapak Didik memberi 
semangat siswa untuk belajar Aqidah Akhlak dengan menjelaskan 
tujuan dari pembelajaran Aqidah Akhlak, adanya penjelasan tujuan 
tersebut agar siswa lebih termotivasi untuk belajar Aqidah Akhlak. 
Salah satu contoh tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu siswa 
dapat menerapkan akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari dan 
menghindari akhlak tercela. 
Peneliti : Kapan Bapak memberikan pengevaluasian dalam membentuk 
akhlak siswa? 
Informan : Terkait pengevaluasian dalam membentuk akhlak siswa ketika di 
dalam kelas, beliau menjelaskan bahwa dalam pembelajaran guru 
melaksanakan beberapa cara agar siswa aktif, salah satunya 
memberi tugas kepada siswa untuk menghafal surat yang berkaitan 
dengan materi pelajaran dan untuk mengetahui sejauh mana proses 
pembelajaran berhasil. Bapak Didik memberi tugas ini agar siswa 
aktif dan tidak bosan.  
Peneliti : Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru 
sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
Informan : Peran guru dalam membaca Al-Qur‟an pada pagi hari sebelum 
dimulainya pelajaran dilaksanakan pada pagi hari sebelum dimulai 
KBM karena pada umumnya keadaan siswa di pagi hari masih 
semangat sehingga diharapkan lebih bisa menerima yang 
dipelajari. Kegiatan tersebut dibimbing oleh guru yang mengajar 
jam pertama dikelas tersebut, guru juga harus memperhatikan 
tajwidnya, sehingga kalau ada yang salah langsung dibenarkan. 
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Dengan membaca secara berulang-ulang sehingga bisa membuat 
siswa lebih cepat hafal. 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara guru Aqidah Akhlak tentang peran guru ketika diluar 
kelas 
Narasumber : Bapak Didik (Guru Aqidah Akhlak) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Rabu, 10 Mei 2017 Jam 09.10-10.05  
  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen? 
Informan : Sejauh ini program 5S sudah menjadi pembiasaan siswa di 
sekolah dan menjadi pedoman siswa dalam berakhlak, setiap pagi 
jam setengah 7 guru sudah menyambut kedatangan siswa di depan 
pintu gerbang, siswa pun mengucapkan salam dan berjabat tangan. 
Selain itu minimnya pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
menjadi tolak ukur keberhasilan guru Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa. 
Peneliti : Kapan jadwal shalat dhuha dilaksanakan? 
Informan : Sholat dhuha berjamaah ini dilaksanakan 15 menit sebelum KBM 
dimulai. Jadi anak-anak harus datang pukul 06.45 sesuai dengan 
jadwal masing-masing. Untuk kelas VII setiap hari selasa, kelas 
VIII setiap hari kamis, kelas IX setiap hari sabtu.  
Peneliti : Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
Informan : Supaya segera ke musholla untuk sholat dhuhur berjamaah 
dengan mendampingi anak-anak supaya segera mengambil air 
wudhu, guru selalu ada dibelakangnya dan disampingnya dari 
tempat wudhu sampai ke musholla dan itu dilakukan setiap hari 
tidak hanya satu atau dua kali saja. Jadi guru tidak hanya 
memerintahkan saja kemudian pergi ke musholla sendiri.  
Peneliti : Apa saja kegiatan keagamaan yang bisa dilakukan siswa? 
Informan : Melalui aktivitas keagamaan siswa-siswi seperti ibadah sholat 
berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan siswa berpidato, yang 
bertugas azan dan iqomah yaitu siswa MTs Negeri Kalijambe 
Sragen sendiri, piket/bersih-bersih di musholla dan yang bertugas 
bergiliran perkelas. Ditambah lagi dengan adanya pesantren kilat 
setiap bulan ramadhan, setiap hari raya besar Islam selalu 
mengadakan sholat ied berjamaah. Disini guru Aqidah Akhlak 
sebagai imam/pemimpin ketika shalat berjamaah dan id.  
Peneliti : Kapan kegiatan infaq dilaksanakan? 
Informan :  Kegiatan pengambilan infaq rutin setiap hari Jum‟at juga 
dilaksanakan di MTs Negeri Kalijambe Sragen, supaya dapat 
memberikan kesempatan pada siswa-siswi untuk menyalurkan 
infaq dan shadaqahnya.  
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Peneliti : Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam membentuk akhlak 
siswa? 
Informan : Faktor yang sangat mendukung sekali yaitu adanya dukungan dari 
kepala madrasah dan dari guru-guru Pendidikan Agama Islam, 
dukungan penuh dari orang tua, mereka menyerahkan anak mereka 
secara penuh terhadap sekolah ini untuk dibina akhlaknya. Guru 
disini mempunyai nomor kontak orang tua wali yang dapat 
dihubungi, apabila ada siswa tidak sekolah ataupun memiliki 
masalah maka langsung menghubungi orang tua mereka. Dan 
kemudian adanya peraturan di sekolah yang dapat membuat siswa 
lebih disiplin dan berakhlak baik.  
Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang guru dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Sarana dan prasarana yang menunjang guru dalam membentuk 
akhlak siswa, ada musholla dan perpustakaan. Ya pertama lebih 
banyak mengajak siswa untuk pergi ke musholla yang digunakan 
untuk aktivitas keagamaan siswa-siswi. Selain itu juga mengajak 
siswa untuk belajar di perpustakaan, membaca buku-buku tentang 
ke Islaman diharapkan siswa menjadi lebih tertarik untuk 
mempelajarinya lagi, siswa juga sangat antusias sekali, contohnya 
saja setiap hari perpustakaan selalu ramai dengan kedatangan 
siswa-siswi, ada yang mencari materi pembelajaran ada juga yang 
cuma baca-baca buku saja.  
Peneliti : Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak 
siswa? 
Informan : Kendala atau hambatannya yaitu faktor penghambat dalam 
membentuk akhlak siswa yaitu latar belakang lingkungan siswa 
dengan siswa yang lainnya berbeda-beda, hal ini menjadikan 
karakter siswa berbeda-beda. Selain itu praktek nilai-nilai akhlak 
seperti kejujuran hanya dipraktekkan siswa di lingkungan sekolah 
saja. Dalam kehidupan masyarakat perwujudan nilia-nilai akhlak 
belum terlaksana dengan baik. Dan yang terakhir maraknya dunia 
informasi dijaman sekarang ini seperti internet, handphone yang 
canggih, itu semua akan berpengaruh terhadap perkembangan 
sikap, perilaku serta pola pikir siswa.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara kepala madrasah tentang peran guru secara umum  
Narasumber : Bapak Suroto Mustadlirin 
Tempat : Ruang kepala madrasah 
Waktu  : Jum‟at, 12 Mei 2017 Jam 07.35-08.10 
 
Peneliti :  Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk 
akhlak siswa sebagai pendidik?  
Informan : Guru Aqidah Akhlak merupakan sosok yang patut dijadikan 
contoh bagi guru-guru yang lain, kedisiplinan dan tanggung jawab 
beliau dalam mengemban tugasnya mendidik siswa untuk 
berakhlak baik telah meraih hasil yang memuaskan, akhlak yang 
baik kini sudah membudaya pada perilaku siswa meskipun ada satu 
atau dua siswa yang masih berperilaku kurang baik, itupun masih 
dalam kata wajar.  
Peneliti : Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Guru Aqidah Akhlak memberikan contoh yang baik kepada 
siswa-siswinya ketika kegiatan belajar mengajar di kelas 
berlangsung, misalnya guru selalu mengucapkan salam ketika 
masuk kelas, berdo‟a terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai 
dan tidak lupa mengabsen siswa.  
Peneliti : Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan beberapa metode 
ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
Informan : Proses pembelajaran aqidah akhlak diawali oleh guru dengan 
membuat RPP dan Silabus. Pembelajaran yang dilakukan Bapak 
Didik Harmoko dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan metode yang bervariasi, misalnya dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Bapak Didik melakukan ini 
agar siswa senang dalam pembelajaran, agar siswa tidak bosan atau 
jenuh. Apabila ada siswa yang ramai sendiri Bapak Didik memberi 
pertanyaan kepada siswa tersebut sehingga siswa akan 
memperhatikan pelajaran yang telah disampaikan dengan paham 
kemudian menerapkan akhlak yang terpuji dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peneliti : Apakah tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Pembentukan akhlak tidak hanya memprioritaskan pada salah 
satu tujuan saja, akan tetapi semua tujuan dalam pembentukan 
akhlak ini dapat dipenuhi dan diperhatikan. Hal ini sesuai dengan 
tugas pokok guru yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan, 
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perubahan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan 
dengan memberikan contoh yang baik kepada siswa 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara dengan kepala madrasah tentang peran guru ketika di 
dalam kelas 
Narasumber : Bapak Suroto Mustadlirin 
Tempat : Ruang kepala madrasah 
Waktu  : Sabtu, 13 Mei 2017 Jam 07.35-08.10 
 
Peneliti : Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar 
mengajar berlangsung? 
Informan : Sudah sepatutnya seorang guru harus dapat mengatur dan 
mengkondisikan siswanya di dalam kelas agar dapat menjalankan 
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan oleh guru maupun oleh 
pihak madrasah. Sebelum pelajaran dimulai Bapak Didik Harmoko 
biasanya memberikan stimulus-stimulus dengan bercerita dengan 
harapan siswa lebih antusias. Dengan begitu proses belajar 
mengajar akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
Peneliti : Bagiamana guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada 
siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
Informan : Dalam pembelajaran selalu memberi semangat siswa untuk giat 
belajar dalam semua materi pelajaran, lebih-lebih materi Aqidah 
Akhlak karena pembelajaran Aqidah Akhlak dapat dijadikan bekal 
ilmu pengetahuan keagamaan di masa yang akan datang.  
Peneliti : Kapan guru Aqidah Akhlak memberikan pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Dalam pembelajaran guru Aqidah Akhlak memberikan evaluasi 
yaitu dengan menghafal surat yang berkaitan dengan materi yang 
diajarkan, jika siswa tidak menghafalkan surat yang telah 
ditentukan maka tidak akan bisa naik kelas.  
Peneliti : Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru 
sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
Informan : Kegiatan membaca Al-Qur‟an dilaksankan setiap pagi hari 
sebelum pelajaran pertama dimulai. Dilaksanakan kira-kira 5-10 
menit dan teknik membacanya adalah bersama-sama dengan 
dibimbing oleh guru yang mengajar jam pertama. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar siswa mampu membaca ayat Al-
Qur‟an dengan baik dan mampu mengerti dan memahami isi dari 
bacaan Al-Qur‟an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : W-06 
Judul  : Wawancara dengan kepala sekolah tentang peran guru diluar 
kelas 
Narasumber : Bapak Suroto Mustadlirin 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 15 Mei 2017 Jam 07.35-08.10 
 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen? 
Informan : Kepala madrasah memberikan contoh dengan datang lebih awal 
ke madrasah. Ketika kepala madrasah sampai di madrasah 
langsung mengucapkan salam dan bersalaman dengan guru yang 
sudah datang, kepala madrasah pun ikut bergabung di depan pintu 
gerbang madrasah untuk menyambut kedatangan guru-guru, 
karyawan serta murid-murid di madrasah. Bahkan ada guru yang 
terlambat, guru tersebut tampak malu ketika berjabat tangan 
dengan kepala madrasah, padahal kepala madrasah tidak berbicara 
apa-apa hanya senyum saja.  
Peneliti : Apa manfaat dari shalat dhuha? 
Informan : Shalat dhuha juga sebagai kegiatan mengajarkan kepada siswa 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Peneliti : Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
Informan : Seorang guru selalu berusaha mengarahkan siswa-siswi untuk 
berperilaku dengan baik dan berusaha untuk membangkitkan 
semangat mereka untuk giat beribadah, seperti sholat berjamaah. 
Berangkat dari hal kecil itulah secara tidak langsung mereka akan 
sadar dan meniru kebiasaan berakhlak baik.  
Peneliti : Apa peran guru dalam kegiatan keagamaan yang bisa dilakukan 
siswa? 
Informan : Dalam membentuk akhlak pada siswa melalui kegiatan 
keagamaan, seperti sholat dhuhur berjamaah, sholat id yang 
menjadi imam sholat biasanya bapak Didik Harmoko, ketika bulan 
ramadhan mengadakan pesantren kilat.  
Peneliti : Kapan pelaksanaan kegiatan infaq? 
Informan :  Pengumpulan infaq dilaksanakan dari kelas VII-IX pada hari 
Jum‟at dan dilakukan pada pagi hari, hal ini karena uang saku 
siswa belum digunakan untuk jajan. Setelah bel masuk berbunyi, 
ada guru yang melakukan tugas mengumpulkan infaq dari para 
siswa. Beliau sudah membawa toples yang bisa digunakan untuk 
memasukkan uang infaq. 
Peneliti : Apa saja faktor yang mendukung bapak dalam membentuk akhlak 
siswa? 
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Informan : Adanya dukungan dari semua guru-guru Pendidikan Agama Islam 
dan kepala madrasah yang sangat kuat, adanya dukungan dari 
keluarga, kedua orang tua sangat berpengaruh besar terhadap 
proses pembentukan akhlak siswa. Selanjutnya lingkungan 
masyarakat misalnya tradisi keagamaan yang  kuat akan 
berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa anak. Terakhir adanya 
peraturan-peraturan sekolah juga berpengaruh terhadap perilaku 
siswa.  
Peneliti :  Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang guru dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Sarana dan prasarananya ada musholla, perpustakaan dan lain-
lain. Musholla yang digunakan untuk aktivitas keagamaan siswa-
siswi. Sedangkan perpustakaan untuk membaca buku yang bisa 
menambah wawasan/pengetahuan tentang ilmu agama. Siswa 
sangat mendukung sekali dengan diadakannya pembelajaran 
dengan melibatkan perpustakaan. Meskipun tidak semua siswa 
senang tetapi lumayan banyak yang suka. 
Peneliti :  Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak 
siswa? 
Informan : Hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa karena pengaruh 
teman pergaulan dan lingkungan, misalnya anak-anak di sekolah 
mendapatkan pendidikan agama dari guru aqidah akhlak, tapi 
ternyata keluarganya orang yang tidak aktif menjalankan ajaran 
agama atau bahkan bersikap acuh tak acuh, ditambah lagi 
masyarakat sekitarnya juga bukan masyarakat agamis. Keadaan 
seperti ini akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jiwa 
keagamaan anak. Ditambah lagi teknologi jaman sekarang yang 
sudah maju seperti perkembangan handphone maupun TV, banyak 
tayangan televisi yang kurang mendidik secara tidak langsung 
memberikan contoh yang kurang baik sehingga dikhawatirkan 
anak-anak akan meniru.  
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : O-02 
Judul  : Observasi kegiatan shalat dhuha berjamaah 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Musholla 
Waktu  : Selasa, 16 Mei 2017 Jam 06.45-07.00 
 
Pada hari Selasa, 16 Mei 2017 peneliti melakukan observasi kegiatan 
shalat dhuha berjamaah. Hal ini dikuatkan dengan observasi, bahwa kelas VII 
yang menjadi imam shakat dhuha yaitu Bapak Didik Harmoko. Dalam hal ini 
guru Aqdah Akhlak sebagai koordinator jalannya kegiatan, sebelum shalat dhuha 
dimulai Bapak Didik Harmoko meghampiri kelas VII semua untuk shalat dhuha, 
setelah shalat dhuha selesai ada sedikit kultum atau ceramah dari Bapak Didik 
Harmoko. Dalam kegiatan ini masih ada siswa yang terlambat datang ke sekolah 
sehingga tidak bisa mengkuti shalat dhuha. 
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : W-07 
Judul  : Wawancara tentang peran guru secara umum 
Narasumber : Bapak Basri (Guru Aqidah Akhlak kelas8) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Rabu, 17 Mei 2017 Jam 09.05-09.30 
 
Peneliti : Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk 
akhlak siswa sebagai pendidik? 
Informan : Seorang guru harus memberi teladan yang baik kepada para siswa 
seperti Nabi Muhammad SAW sebagai teladan yang baik bagi 
kaum muslimin, jadi guru berusaha untuk meneladani beliau 
dengan selalu berusaha memberikan feedback yang baik pula 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti : Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Sebagai guru harus bisa menjadi suri teladan bagi murid-
muridnya ketika di dalam kelas, misalnya dengan pembiasaan 
mengucapkan salam dan terbiasa menjawab salam apabila ada 
orang yang mengucapkan salam kepadanya serta berdoa baik 
ketika akan pembelajaran dimulai maupun telah selesai.  
Peneliti : Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan beberapa metode 
ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
Informan : Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, bukan hanya 
transfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi dapat dilakukan 
pembiasaan-pembiasaan positif yang dapat membuat anak meniru 
pembiasaan tersebut. Seperti bertutur kata yang lembut, mengucap 
salam, menghargai pendapat teman, tidak memaki teman, dan 
berperilaku sopan terhadap guru atau orang tua di luar sekolah. 
Dalam penyampaian materi di dalam kelas mudah dimengerti oleh 
siswa, metode-metode yang digunakan dalam satu pelajaran pun 
bervariasi, seperti: metode ceramah, tanya jawab dan diskusi, 
sehingga siswa tidak jenuh dalam melakukan pembelajaran di 
kelas.  
Peneliti : Apakah tujuan dari mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Membentuk akhlak peserta didik agar memiliki akhlak yang baik 
dan menghindari akhlak tercela yang dapat merugikan dirinya 
sendiri maupun orang lain.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-03 
Judul  : Observasi kegiatan tadarus Al Qur‟an sebelum pelajaran 
Narasumber : Siswa dan guru 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017 Jam 07.00-07.10 
 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 pukul 07.10 WIB peneliti melakukan 
observasi kegiatan tadarus Al Qur‟an sebelum pelajaran. Keadaan kelas remang-
remang karena lampu tidak dinyalakan, lantai kelas terlihat bersih dan tempat 
duduk siswa tertata dengan rapi. Suasana kelas sangat tenang, para siswa telah 
duduk dengan rapi di tempat duduk masing-masing. Dan di meja mereka pun 
sudah tersedia Al Qur‟an. 
Guru membuka kegiatan tadarus Al Qur‟an dengan mengucapkan salam 
dan berdo‟a bersama. Setelah itu, guru mempersilahkan siswa untuk membuka Al 
Qur‟an masing-masing. Kemudian siswa membaca Al Qur‟an surat Al A‟raf ayat 
48-53 dengan suara keras secara bersama-sama, sedangkan guru menyimak dan 
membenarkan siswa dalam membaca Al Qur‟an saat terjadi kesalahan. 
Dari hasil observasi diketahui bahwa seluruh siswa mengikuti kegiatan 
membaca Al Qur‟an dengan baik. Para siswa telah dapat membaca Al Qur‟an 
dengan lancar, namun masih terdengar siswa melakukan kesalahan dalam 
membaca Al Qur‟an.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-04 
Judul  : Observasi kegiatan proses belajar mengajar di kelas dan evaluasi 
Narasumber : Siswa dan guru 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017 Jam 07.00-07.50 
 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 pukul 07.00 WIB peneliti melakukan 
observasi kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Keadaan kelas remang-
remang karena lampu tidak dinyalakan, lantai kelas terlihat bersih dan tempat 
duduk siswa tertata dengan rapi. Suasana kelas sangat tenang, para siswa telah 
duduk dengan rapi di tempat duduk masing-masing.  
Bapak Didik Harmoko dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sudah 
sesuai dengan RPP yang telah disiapkan sebelumnya. Bapak Didik Harmoko tidak 
hanya menggunakan metode ceramah saja tetapi juga menggunakan metode tanya 
jawab kepada siswa-siswanya. Siswa terlihat aktif ketika proses belajar mengajar, 
siswa juga bisa menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya. Setelah 
pembelajaran selesai Bapak Didik Harmoko memberi tugas kepada siswa untuk 
menghafal kan surat yang berkaitan dengan materi. 
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : O-05 
Judul  : Observasi siswa sedang belajar di perpustakaan 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Perpustakaan 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017 Jam 07.50-08.30 
 
 
Hari Kamis, 18 Mei 2017 peneliti melakukan observasi kegiatan proses 
belajar mengajar di perpustakaan. Setelah pembelajaran selesai Bapak Didik 
Harmoko mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan, sehingga siswa menjadi 
lebih tertarik untuk mempelajarinya. Perpustakaan terlihat bersih dan nyaman, 
tidak ada buku-buku yang berserakan, sehingga membuat para siswa yang 
berkunjung di perpustakaan menjadi betah. 
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : O-06 
Judul  : Observasi siswa sedang mengumandangkan azan 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Musholla 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017 Jam 12.00-12.15 
 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 pukul 12.15 WIB peneliti melakukan 
observasi kegiatan siswa sedang melakukan azan. Observasi tersebut dilakukan di 
musholla sekolah. Masjid sekolah cukup luas. Suasana dalam masjid sangat ramai 
dan penuh. Kegiatan adzan dilkaukan oleh siswa perkelas secara bergiliran yang 
sudah dijadwal dari madrasah, setelah shalat dhuhur selesai diisi dengan kultum 
dari siswa yang sudah dijadwal juga. Tetapi masih ada siswa yang kurang disiplin 
keluar dari kelas tidak langsung ke masjid melainkan pergi ke parkiran 
nongkrong. Bagi siswi perempuan yang berhalangan mengikuti shalat aka 
dikumpulkan dalamsatu ruang yang sama untuk diberikan pengarahan sendiri dari 
ibu guru yang juga sedang berhalangan melaksanakan shalat. Siswi yang 
berhalangan dhalat juga diberi absen. Untuk siswi perempuan yang tidak 
berhalanagn shalat diwajibkan membawa mukena sendiri-sendiri dikarenakan 
fasilitas mukena yang disediakan di sekolah tidak memenuhi.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-07 
Judul  : Observasi kegiatan shalat dzuhur berjamaah 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Musholla 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017 Jam 12.15-12.30 
 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 pukul 12.15 WIB peneliti melakukan 
observasi kegiatan shalat dzuhur berjamaah. Observasi tersebut dilakukan di 
musholla sekolah. Masjid sekolah cukup luas. Suasana dalam masjid sangat ramai 
dan penuh. Para siswa telah berjajar rapi membentuk shof shalat bersama para 
guru. Para siswi dan ibu beberapa guru mulai mengenakan mukena masing-
masing. Namun masih ada pula beberapa siswa masih berjalan dari tempat wudhu 
menuju tempat shalat.  
Shalat dzuhur dilaksanakan dengan diimami oleh guru sesuai dengan 
jadwal. Para siswa melaksanakan shalat dzuhur bersama-sama para guru dan 
karyawan. Setelah selesai shalat, para siswa membaca do‟a setelah shalat fardhu 
secara bersama dengan dipimpin oleh imam shalat yaitu Bapak Didik Harmoko. 
Shalat dhuhur berjamaah bertujuan agar pembiasaan tersebut melekat dalam diri 
siswa dan guru sehingga pembiasaan-pembiasaan tersebut dapat menjadi perilaku 
sehari-hari. 
Dari observasi yang telah dilakukan diketahui bahwa hampir seluruh siswa 
mengikuti kegiatan shalat dzuhur berjamaah dengan baik. Rencana tindak lanjut 
berikutnya adalah observasi kegiatan shalat dhuha berjamaah. 
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : O-08 
Judul  : Observasi kegiatan infaq 
Narasumber : Siswa 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Jum‟at, 19 Mei 2017 Jam 07.00-08.00 
 
 Pada hari Jum‟at, 19 Mei 2017 peneliti melakukan observasi kegiatan 
infaq. Hal ini dikuatkan dengan observasi, bahwa, kegiatan infaq ini diadakan satu 
minggu sekali, dalam kegiatan ini mayoritas siswa sudah bisa menyisihkan uang 
sakunya untuk berinfaq, walaupun masih terdapat beberapa siswa yang belum 
berinfaq, akan tetapi hal itu sudah dimaklumi karena sebagian dari siswa memang 
dari keluarga yang kurang mampu.  
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : W-08 
Judul  : Wawancara dengan guru Aqidah Akhlak tentang peran guru 
ketika di dalam kelas 
Narasumber : Bapak Basri (Guru Aqidah Akhlak kelas8) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Jum‟at, 19 Mei 2017 Jam 09.05-09.30 
 
Peneliti : Kapan pegelolaan kelas dilaksanakan ketika proses belajar 
mengajar berlangsung? 
Informan : Guru senantiasa mengingatkan dan menasehati para siswa untuk 
mengkuti kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan seperti 
membaca Al-Qur‟an, berdo‟a dan sebagainya. Sedangkan bentuk 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak 
dengan memberikan stimulus-stimulus berupa cerita agar 
membangkitkan minat belajar siswa.  
Peneliti : Bagiamana guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada 
siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
Informan : Dalam pembelajaran selalu memberi semangat siswa untuk giat 
belajar dalam semua materi pelajaran, bukan hanya materi UNAS 
saja, karena materi pelajaran Aqidah Akhlak sangat berpengaruh 
terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Kapan guru Aqidah Akhlak memberikan pengevaluasian dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Setelah pembelajaran selesai guru Aqidah Akhlak memberi tugas 
dengan menghafal surat yang telah ditentukan untuk menambah 
nilai bagi siswa.  
Peneliti : Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru 
sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
Informan : Peran guru disini sebagai pembimbing yaitu  membimbing siswa, 
membenarkan bacaan ketika terdapat kesalahan dalam 
membacanya seperti ada kesalahan dalam makhrijul hurufnya.  
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FIELD-NOTE   
 
Kode  : W-09 
Judul  : Wawancara dengan guru Aqidah Akhlak tentang peran guru 
ketika diluar kelas 
Narasumber : Bapak Basri (Guru Aqidah Akhlak kelas8) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Senin, 22 Mei 2017 Jam 09.05-09.30 
 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen? 
Informan : Perilaku keseharian siswa sudah mencerminkan perilaku yang 
terpuji, berdasarkan pengamatan bapak Basri setiap siswa bertemu 
dengan guru mereka selalu mengucapkan salam dan bersalaman.  
Peneliti : Apa manfaat pelaksanaan shalat dhuha? 
Informan : Sholat dhuha merupakan kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di MTs Negeri Kalijambe Sragen. Kegiatan ini 
untuk meningkatkan religius, kedisiplinan dan tanggungjawab 
sswa. Selain itu, shalat dhuha juga sebagai kegiatan mengajarkan 
kepada siswa untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
Peneliti : Bagaimana peran guru ketika shalat dhuhur berjamaah? 
Informan : Guru selalu memotivasi siswa supaya selalu sholat dhuhur 
berjamaah yang menjadi pembiasaan bagi semua aktivitas sekolah 
dalam membentuk akhlak siswa. Ketika azan berkumandang siswa 
harus segera menuju masjid apabila ada siswa yang masih di kelas 
dan malas shalat, guru keliling kelas dengan membawa penggaris 
yang panjang. Dengan pembinaan ini diharapkan siswa akan 
terbiasa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari tanpa paksaan 
orang tua dan guru.  
Peneliti : Kapan pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah? 
Informan : Waktu pelaksanaan kegiatan pembiasaan ini kurang lebih pukul 
12.00 WIB sampai pukul 12.30 WIB. Begitu muazin 
mengumandangkan iqamah kurang lebih 12.10 WIB para siswa-
siswi langsung berdiri membentuk shaf shalat pun dimulai dan 
pelaksanaan dzikir dilakukan segera pelaksanaan shalat berjama‟ah 
ini selesai dikerjakan, yang biasanya bertindak sebagai imam di 
MTs Negeri Kalijambe Sragen ini adalah guru Aqidah Akhlak 
yaitu Bapak Didik Harmoko 
Peneliti : Uang infaq digunakan untuk apa saja? 
Informan : Uang yang terkumpul nantinya digunakan untuk keperluan seperti 
takziah apabila ada keluarga murid yang meinggal, murid yang 
sakit, bakti sosial, dan untuk membeli kambing untuk hari raya idul 
adha. Mengajarkan infaq pada anak memang tak semudah yang 
dikira karena memang disinilah seninya mendidik manusia yang 
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selalu berkembang kemampuannya dan dianugerahi inisiatif. 
Namun demikian sikap gemar berinfaq memang harus ditanamkan 
sedini mungkin dalam jiwa anak karena perbuatan ini sangat 
dicintai oleh Allah SWT. 
Peneliti : Apa saja faktor yang mendukung yang guru lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Faktor pendukung yaitu keaktifan dan antusias para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam jadi semakin 
bertambah, meskipun belum semua siswa tetapi dengan 
berjalannya waktu insyaallah semua siswa akan bisa aktif dan 
senang dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam. Selain 
itu orang tua merupakan faktor pendukung yang sangat kuat karena 
mereka juga berperan aktif dalam proses pembentukan akhlak 
siswa di rumah. Selanjutnya lingkungan sekitar yang juga ikut serta 
mengawasi apabila ada siswa yang akan membolos, maka mereka 
segera melaporkannya.  
Peneliti : Bagaimana cara guru Aqidah Akhlak dalam membentuk akhlak 
siswa? 
Informan : Banyak sekali cara yang dilakukan guru Aqidah Akhlak untuk 
membentuk akhlak siswa. Contohnya saja  mewajibkan siswa 
untuk berkunjung ke perpustakaan untuk mengkaji materi-materi 
tentang ke Islaman, karena kebersihan yang ada di dalam ruang 
perpustakaan membuat para siswa siswi menjadi lebih nyaman dan 
betah saat berkunjung ke perpustakaan. Tidak hanya kebersihannya 
saja tetapi di perpustakaan disediakan berbagai macam buku-buku 
keislaman yang lumayan banyak, dengan adanya banyak buku 
diharapkan para siswa lebih bisa memperbanyak ilmu-ilmu tentang 
Islam. 
Peneliti : Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak 
siswa? 
Informan : Hambatan dalam membentuk akhlak siswa karena pengaruh 
lingkungan, misalnya guru di sekolah sudah mengarahkan siswa 
untuk berakhlak baik tapi ternyata lingkungan itu lebih tidak 
menentukan, contoh: anak main pulang malam, teman yang putus 
sekolah, merokok dan bolos. Selain itu dengan adanya teknologi 
yang semakin pesat, jika siswa tidak bisa memilah-milah mana 
yang baik dan mana yang buruk siswa akan terjerumus dalam hal-
hal yang tidak diinginkan. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-10 
Judul  :Wawancara mengenai tanggapan siswa tentang keteladanan guru 
ketika di dalam kelas 
Narasumber : Nazirah (Siswa)  
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Sabtu 27 Mei 2017 Jam 06.45-06.55  
 
Peneliti : Hal apakah yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam membentuk 
akhlak siswa sebagai panutan? 
Informan : Guru memberikan contoh yang baik kepada siswa yang kemudian 
siswa menirunya dalam kehidupan sehari-hari.  
Peneliti : Contoh atau teladan apa yang guru Aqidah Akhlak lakukan dalam 
membentuk akhlak siswa? 
Informan : Sebelum pelajaran dimulai bapak Didik selalu mengucapkan 
salam, setelah itu menyuruh peneliti untuk memimpin doa.  
Peneliti : Apakah guru Aqidah Akhlak menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan diskusi ketika proses belajar mengajar 
berlangsung? 
Informan : Ketika pembelajaran di kelas bapak Didik tidak hanya 
menerangkan dengan ceramah saja tetapi juga melakukan tanya 
jawab, pernah juga diskusi.  
Peneliti : Apakah siswa dituntut untuk mencari dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan, baik di sekolah maupun di masyarakat.  
Informan : Para siswa dituntut untuk mencari dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan, baik di sekolah maupun di masyarakat.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-11 
Judul  : Wawancara mengenai tanggapan siswa tentang peran guru ketika 
di dalam kelas 
Narasumber : Putri Ananta (Siswa)  
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Sabtu, 27 Mei 2017 Jam 06.55-07.08  
 
Peneliti : Apa yang dilakukan guru Aqidah Akhlak ketika siswa merasa 
bosan? 
Informan : Bapak Didik pernah bercerita sehingga tidak merasa bosan dan 
jenuh.  
Peneliti : Bagiamana guru Aqidah Akhlak dalam memberi motivasi kepada 
siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
Informan : Bapak Didik dalam pembelajaran selalu memberi semangat siswa 
untuk giat belajar dalam semua materi pelajaran. Belajar bukan 
hanya materi UNAS, tetapi semua materi pelajaran. 
Peneliti : Seperti apa tugas yang diberikan oleh guru Aqidah Akhlak? 
Informan : Bapak Didik pernah memberikan tugas untuk menghafal surat 
yang berkaitan dengan pelajaran.  
Peneliti : Ketika membaca ayat suci Al-Qur‟an seperti apa peran guru 
sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
Informan : Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai membaca surat-surat 
pendek yang sudah dijadwal. Hari ini membaca surat Al-Qori‟ah 
sampai dengan surat Al-Adiyat. Ketika ada kesalahan dalam 
membacanya guru membenarkan, seperti panjang pendek.  
Peneliti : Kapan jadwal shalat dhuha dilaksanakan? 
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Informan : Setiap hari selasa melaksanakan shalat dhuha yang diimami oleh 
Bapak Didik Harmoko. 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-12 
Judul  : Wawancara mengenai tanggapan siswa tentang peran guru ketika 
di luar kelas 
Narasumber : Nadilla Sofiah (Siswa)  
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Sabtu, 03 Juni 2017 Jam 12.15-12.30 
 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan program 5S yang ada di MTs Negeri 
Kalijambe Sragen? 
Informan : Ketika sampai di madrasah sudah ada guru yang menyambut 
kedatangan siswa kemudian siswa mengucapkan salam dan 
berjabat tangan.  
Peneliti : Bagaimana guru memotivasi siswa ketika shalat dhuhur 
berjamaah? 
Informan : Dengan memotivasi siswa supaya rajin beribadah jika azan sudah 
dikumandangkan supaya segera mengambil air wudhu.  
Peneliti : Apa saja peran guru dalam membentuk akhlak siswa melalui 
aktivitas keagamaan? 
Informan :  Mengenai apa saja kegiatan keagamaan yang sering dilakukan 
para siswa adalah sholat berjamaah. Mereka bergegas mendatangi 
masjid ketika azan berkumandang untuk menuanaikan shalat wajib 
secara berjamaah. Setelah shalat selesai selanjutnya diisi kultum 
oleh anak-anak secara bergiliran sesuai jadwal dengan tema yang 
berbeda-beda. Setiap hari bersih-bersih di mushola yang sudah 
dijadwal setiap hari 2 kelas masing-masing kelas 2 orang.   
Peneliti : Kapan kegiatan infaq dilaksanakan? 
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Informan : Rutin dilakukan pada hari Jum‟at. Dengan metode pembiasaan ini 
siswa menjadi tidak kikir dan mempunyai kebiasaan suka berinfaq 
tidak hanya saar berada di sekolah saja. Infaq harian bagi siswa 
menggunakan metode pembiasaan yaitu menanamkan sikap gemar 
berinfaq bagi siswa muslim sedini mungkin dengan cara siswa 
dibiasakan menginfaqkan sebagian uang sakunya pada pagi hari 
setelah bel berbunyi.  
Peneliti : Apakah daerah tempat tinggal adik berasal dari lingkungan yang 
Islami?  
Informan : Mayoritas berasal dari keluarga santri dan bertempat tinggal di 
lingkungan yang Islami, kepala madrasah, semua guru dan wali 
siswa selalu memantau akhlak siswa baik.  
Peneliti : Mengapa adik senang pergi ke perpustakaan? 
Informan : Dengan didirikannya perpustakaan bisa jadi lebih mempelajari 
ilmu-ilmu agama. Sehingga belajar agama tidak hanya ketika di 
kelas saja namun kapanpun ketika ada jam kosong atau istirahat 
bisa datang ke perpustakaan.  
Peneliti : Apakah guru juga memantau kegiatan siswa ketika di rumah? 
Informan : Pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan siswa sehari-hari 
selama di rumah, siswa mudah terpengaruh terhadap tayangan 
televisi yang kurang baik.  
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Lampiran 3  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : MTs negeri Kalijambe 
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 
Kelas/Semester :  VII / II 
Materi Pokok : ASMAUL HUSNA 
Alokasi Waktu :   3 x 2 x 40 menit (3 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti : 
KI-1 : Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI-3 :Memahamipengetahuan (faktual,konseptual, danprosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4 :Mencoba,mengolah,dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) danranahabstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danmengarang) 
sesuaidengan yang dipelajari di skolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.5. Menghayati keteladanan Ashabul Kahfi 
2.5. Menghayati kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
C. Indikator 
3.5.1 Menjelaskan kisah Ashabul Kahfi 
3.5.2 Memberikan contoh tentang tauladan dari kisah Ashabul Kahfi 
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4.5.1     Menceritakan secara runtut tentangkisah Ashabul Kahfi  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada bab 10, diharapkan peserta didik 
dapat: 
Pertemuan Ke-1 
1. Menghayati keteladanan Ashabul Kahfi 
2. Menghayati kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
3. Menganalisis kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
Pertemuan Ke-2 
4. Menganalisis kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
5. Menceritakan kisah keteladanan AshabulKahfi 
Pertemuan Ke-3 
6. Menghayati kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
7. Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
E.Materi Ajar 
Keteladanan Ashabul Kahfi 
1. Fakta 
 Kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
2. Konsep 
 Profil Ashabul Kahfi 
3. Prinsip 
 Keteladanan Ashabul Kahfi 
4. Prosedur 
 Cerita Ashabul Kahfi dalam berbagai kejadian 
 Hikmah/pelajaran dari Ashabul Kahfi 
F.Metode Pembelajaran 
 Pendekatan         : Pendekatan Ilmiah (scientific) 
 Model                 : Direct instruction dan Artikulasi 
 Metode               : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 
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G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
Orientasi 
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 
Apersepsi 
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang berkaitn 
dengan materi keteladanan Ashabul Kahfi yang diketahui peserta didik. 
Motivasi 
Peserta didik diberi penjelasan tentang  manfaat mempelajari keteladanan Ashabul 
Kahfi bagi kehidupan yang akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran. 
 
10 
menit 
2. Inti 
Mengamati 
 Peserta didik memperhatikam dan merenunkan kisah dan contoh gambar gua 
atau masjid, video atau fenomena tentang kisah-kisah Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang kisah dan gambar yang 
diamati. 
 
Mempertanyakan 
 Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenaknya hadil 
dari pengamatan, pada kolom “penasaran”. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang profil AshabulKahfi. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang hikmah dari kisah-kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi. 
 
Mengeksplorasi 
 Peserta didik membaca materi/pemahaman konsep pada rubik “buka 
cakrawalamu!” 
60 
menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
 Peserta didik mengidentifikasi profil Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik mengidentifikasi kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik mengidentifikasi hikmah dari kisah-kisah keteladanan  Ashabul 
Kahfi 
 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubik “kembangkan wawasanmu!” 
 Peserta didik menyimpulkan profil Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik menuliskan kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik menuliskan simpulan tentang hkmah dari kisah-kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi. 
 Peserta didik mengerjakan sola-soal essay untuk menguatkan pemahaman 
konsep. 
 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menyerahkan lembar jawaban dari soal-soal essay yang telah 
dikerjakan yang mencakup tentang: 
1) Menjelaskan profil Ashabul Kahfi. 
2) Menceritakan kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
3) Menyebutkan hikmah dari kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
3. Penutup 
 Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
 Guru mengadakan evaluasi. 
 Guru menugaskan peserta didik mencari cuplikan kisah-kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi dari berbagai sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 
sebagai refleksi. 
 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
 Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
 
10 
menit 
Pertemuan Kedua 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
Orientasi 
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 
Apersepsi 
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang berkaitn 
dengan materi keteladanan Ashabul Kahfi yang diketahui peserta didik. 
Motivasi 
 
10 
menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
Peserta didik diberi penjelasan tentang  manfaat mempelajari keteladanan Ashabul 
Kahfi bagi kehidupan yang akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran. 
2. Inti 
Mengamati 
 Peserta didik memperhatkan dan merenungkan cotoh gambar, video atau 
fenomena tentang cuplikan kisah-kisah keteladanan Nabi Suliaman a.s yag ada 
pada rubik “Amati dan Perhatikan” 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang gambar yang diamati 
Menanya 
 Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenaknya hasil 
dari pengamatan pada kolom “penasaran” 
 Peserta didik bertanya tentang mencari cuplikan kisah-kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi dari berbagai sumber. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang contoh keteladanan dari kisah-kisah 
Ashabul Kahfi. 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik diajak belajar di perpustakaan 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari cuplikan kisah-kisah 
keteladanan Ashabul Kahfi dari berbagai sumber dan mendiskusikannya. 
 Peserta didik mencari cuplikan kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi dari 
berbagai sumber. 
 Peserta didik mengidentifikasi contoh keteladanan dari kisah-kisah Ashabul 
Kahfi. 
Mengasosiasi 
 Guru menyuruh peserta didik untuk menalar materi yang telaj dipelajari di 
perpustakaan 
 Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubik “kembangkan wawasanmu!” 
dengan menuliskan cuplikan kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi dari 
berbagai sumber hasil pencariannya. 
 Peserta didik berdiskusi secara berkelompok tentang contoh keteladanan dari 
kisah-kisah Ashabul Kahfi hasil pencariannya. 
 Peserta didik menuliskan kisah-kisah dan contoh keteladanan Ashabul Kahfi 
pada kolom kegiatan yang telah disediakan. 
60 
menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
 
 
 
Mengkomukasikan 
 Peserta didik menterahkan lembar jawaban dari kegiatan “kembangkan 
wawasanmu” kepada guru. 
 Guru memberi reward kepada seluruh kelompok. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan pengeuatan terhadap hasil 
diskusi.  
3. Penutup 
 Guru membuat simpulan tetang materi ajar. 
 Guru mengadakan evaluasi. 
 Guru menugaskan peserta didik secara jujur mengisi kolom pada rubik 
“refleksi”. 
 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
 Guru menugaskan peserta didik untuk menghafalkan lembar jawaban tersebut 
sebagai bahan pelajaran pertama selanjutnya. 
 Bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 
 
 
10 
menit 
 
 Pertemuan Ketiga 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
Orientasi 
Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen dan mengkondisikan kelas. 
Apersepsi 
Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang hal-hal yang 
berkaitn dengan materi keteladanan Ashabul Kahfi yang diketahui peserta 
didik. 
Motivasi 
Peserta didik diberi penjelasan tentang  manfaat mempelajari keteladanan 
Ashabul Kahfi bagi kehidupan yang akan dipelajari. 
Pemberian Acuan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
10 
menit 
136 
 
 
 
No. Kegiatan  Waktu 
 Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. 
 Peserta didik menyimak mekanisme pelaksanaan pembelajaran. 
2. Inti 
Mengamati 
 Peserta didik memperhatkan dan merenungkan kisah-kisah 
keteladanan Ashabul Kahfi yang ada pada lembar kegiatan yang telah 
dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang contoh 
menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
Menanya 
 Peserta didik bertanya jawab tentang cara menyajikan kisah-kisah 
keteladanan Ashabul Kahfi dan contoh keteladanan dari kisah-kisah 
Ashabul Kahfi 
Mengeksplorasi 
 Guru mengarahkan peserta didik untuk berlatih menceritakan kisah-
kisah Ashabul Kahfi dan menyebutkan contoh keteladanannya. 
 Peserta didik berlatih menceritakan kisah-kisah Ashabul Kahfi dan 
menyebutkan contoh keteladanannya, secara berturut mulai dari 
anggota kelompok ke-1 sampai anggota terakhir.  
Mengasosiasi 
 Peserta didik menghafalkan kisah-kisah Ashabul Kahfi dan contoh 
keteladanannya. 
Mengomunikasikan 
 Peserta didik  menceritakan kisah-kisah Ashabul Kahfi dan 
menyebutkan contoh keteladanannya. 
 Peserta didik lain memperhatikan dengan seksama dan menuliskan 
poin-poin penting dari cerita yang disampaikan temannya. 
 Peserta didik melakukan tanya jawab sederhana mengomentari hasil 
cerita temannya. 
 Peserta didik menyerahkan hasil catatatn dari isi seluruh cerita kepada 
guru. 
 Guru memberikan reward kepada seluruh kelompok, terutama pada 
kelompok paling bagus. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap 
kesimpulan hasil cerita dan catatan setiap kelompok. 
60 
menit 
3. Penutup 
 Guru bertanya kepada peserta didik tentang manfaat/hikmah 
mempelajari materi keteladanan Ashabul Kahfi. 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan materi ajar. 
 
10 
menit 
137 
 
 
 
No. Kegiatan  Waktu 
 Guru menugaskan peserta didik secara jujur mengerjakan tugas pada 
rubik “refleksi” dan menilai hasil refleksi pembelajaran sesuai format 
yang disediakan. 
 Guru mengadakan evaluasi. 
 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya. 
 Bersama-sama menutup pembelajran dengan do’a dan salam. 
 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
1. Media: 
 Multimedia IT 
 Contoh gambar, video atau kisah-kisah keteladanan Ashabul Kahfi. 
2. Sumber 
 Mushaf Al-Qur‟an dan terjemahnya. 
 Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag RI 2014 
 Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
 Buku kisah ASHABUL Kahfi 
H.    Penilaian (Jenis, Instrumen, Pedoman Penskoran) 
1. Jenis/ Teknik Penilaian 
 
 
 
 
 
 
2. Bentuk dan Instrumen Penilaian 
a. Kompetensi sikap 
Lembar pengamatan Sikap 
No 
N
a
m
a Aktifitas 
Ju
m
la
h
 
Skor Tingkat 
K
et
era
n
ga
n
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
1. Sikap Sosial Observasi 
2. Pengetahuan Tes tertulis 
3. 
 
Keterampilan Tes  praktik 
138 
 
 
 
K
eaktifan
 
K
erja 
Sam
a 
D
isip
lin
 
Penguasaan 
nilai (MK, 
MP, MT BT) 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                 
2                 
3                 
4                 
5                 
dst                 
Rubrik penilaian:  
1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator.  
2. Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.  
3. Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang dinyatakan 
dalam indikator.  
4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan dalam 
indikator.  
Catatan:  
Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan. 
MK  = 4 – 12 
MB  = 1- 11 
MT = 8 - 10  
BT  = 4-7  
Keterangan:  
BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten).  
MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).  
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MK : Membudaya/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
b.Kompetensi Pengetahuan 
Soal Tes Tulis: Uraian/Essay 
Lembar Kerja Peserta Didik 
1.Siapakah Ashabul Kahfi itu? 
2.Mengapa Ashabul KAHFI DIKISAHKAN DALAM Al-Qur’an? Carilah dan certiakan 
asbabun nuzulnya! 
3.Bagaimana cara pemuda Ashabul Kahfi menyelamatkan aqidah mereka dari tirani yang 
amat zalim? 
4.Sebutkan 3 manfaat bagi kalian setelah mempelajari kisah Ashabul Kahfi! 
5.Bagaimana pendapat atau respons orang-orang Nasrani terkait pemuda Ashabul 
Kahfi? Jeaskan! 
Rubik penilaian: 
No. 
Soal 
Skor 
1 4 
2 4 
3 4 
4 4 
5 4 
dst 4 
Nilai = Jumlah skor X 100 
             Skor maksimal 
c.Kompetensi Keterampilan 
Format penilaian “penasaran” 
Guru melakukan penilaian peserta didik pada kegiatan “ PENASARAN? “. 
No Nama Siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Nilai 
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a b C 
1      
2      
3      
Dst      
 
Aspek dan rubrik penilaian: 
a. Frekuensi  dalam bertanya 
1. Jika siswa bertanya 3 kali atau lebih, skor 30. 
2. Jika siswa bertanya 2 kali, skor 20. 
3. Jika siswa bertanya 1 kali, skor 10. 
b.Keterkaitan pertanyaan dengan materi.  
1) jika pertanyaan  sesuai dengan materi, skor 30.  
2) jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi, skor 20.  
3) jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi, skor 10.  
c. kejelasan/bahasa yang digunakan saat bertanya 
1)jika bahasa jelas,lugas,dan mudah dipahami, skor 30.  
2). jika bahasa kurang jelas,kurang lugas,dan kurang mudah dipahami, skor 20.  
3) jika bahasa tidak jelas,tidak lugas,dan sulit dipahami, skor 10.  
Nilai :a +b+c 
Catatan : 
 Kegiatan bertanya bagi siswa adalah bentuk rangsangan agar 
siswa berani bertanya dan yang selama ini sangat sulit 
dimunculkan 
 Pertanyaan siswa bagaimanapun bentuknya harus 
diapresiasi,sehingga nilai ini bisa dijadikan sebagai nilai proses 
pembelajaran 
 Karenanya,pada poin ‘aspek yang dinilai’, pada poin adan b, 
meskipun pertanyaan dan bahasa tidak tepat,tetap mendapatkan 
nilai 
 
 
Mengetahui, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kalijambe,     
Januari  2016 
Guru Mata 
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Kepala Madrasah 
 
Drs. Suroto Mustadlirin, M.Pd 
NIP. 195706061993031001 
 
 
Pelajaran 
 
Didik 
Harmoko, 
S.Pd.I 
Lampiran 4 
 
Data Keadaan Guru MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
No Status Gol Pendidikan Jumlah 
II III IV SLTA D3/ D2 S1 S2 
1 Guru tetap - 13 5 - - 16 2 18 
2 Pegawai 
tetap 
1 1 - - - 2 - 2 
3 GTT/ PTT - - - 3 1 12 - 16 
 Jumlah  1 14 5 3 1 30 2 36 
Pembagian Tugas Guru MTs Negeri Kalijambe  Sragen Tahun 2016 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Drs. Suroto Mustadlirin IPS, BK 
2. Setyo Haryanto, S.Pd IPA, Biologi 
3. Dra. Kusmiyati, S.Pd Matematika 
4. Drs. Kumaidi Pkn 
5. Suharyo, S.Ag Fikih 
6. Zuli Ismawati, S.Pd Bahasa Indonesia 
7. Basri, S.Ag Akidah Akhlak, BTA 
8. Titik Nurhayati, S.Pd Bahasa Indonesia 
9. Daryanto, S.Pd Matematika 
10. Endi Setyo Widodo, S.Pd Bahasa Inggris 
11. Abu Ngamar, S.Ag SKI, Aqidah Akhlak 
12. Ma‟rufah, S.Ag Bahasa Arab, BTA 
13. Inawati, S.Pd IPS, Pkn 
14. Ana Kustanti, S.Pd IPS, Pkn 
15. Darmojo, S.Ag Qur‟an Hadits, Penjaskes 
16. Saiman Susanto Fikih, BTA 
17. Solichin, S.S Bahasa Inggris 
18. Muh. Alwi Hasan TIK 
19. H. Wahyu SNDM, S.Sos Penjaskes 
20. Didik Harmoko, S.Pdi Prakarya, Akidah Akhlak, BTA 
21. Erna Yuli Astuti, S.Kom. I BK, SBK 
22. Emilda Sukmawati, S.Pd Biologi, Fisika 
23. Yuli Pratiwi, S.Si Fisika 
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24. Luthfi Nurlitasari, S.Pdi Hafalan Surat, Seni Budaya 
25. Muh. Budi Santoso, S.E Bahasa Jawa, SBK 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Data Keadaan Siswa MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
No Kelas Rombongan 
Belajar/ Kelas 
Murid Jumlah  
L P  
1. VII 4 60 49 111 
2. VII 4 58 34 92 
3. IX 4 49 40 89 
 Jumlah 12 140 130 292 
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Lampiran 6 
  
Data Keadaan Tanah di MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
No Status Luas No. Sertifikat Tahun 
1. Hak Pakai 4320 m
2 
33.20.85.03.400001 1994 
 
Data Keadaan Bangunan di MTs Negeri Kalijambe Sragen Tahun 2016 
No Jenis Bangunan Jumlah Luas Keterangan 
Kondisi 
1. Ruang Kelas Belajar 11 792 5 RKB rusak 
2. (RKB) 1 72 Ringan 
3. Ruang TU 1 72 Rusak ringan 
4. Ruang Guru 1 32  
5. Ruang Ka. Madrasah - -  
6. Ruang Mushola 1 72  
7. Ruang Laboratorium 1 72  
8. Ruang Perpustakaan 1 32  
9. Ruang UKS 1 32  
10. Ruang BP 1 72  
11. Ruang Keterampilan - -  
12. Ruang Olahraga - -  
13. Ruang OSIS 1 20  
14. Ruang Gudang - -  
15. Ruang Aula 6 21  
16. Kamar mandi dan WC - -  
 Jumlah 26 1270  
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Lampiran 7 
Dokumentasi Penelitian 
 
Jadwal kultum 
 
Jadwal muadzin 
 
Profil sekolah 
 
Keadaan ruang perpustakaan 
 
Proses belajar mengajar di kelas 
 
Proses KBM di perpustakaan 
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Siswa sedang melakukan kegiatan 
tahfidz/ hafalan surat pilihan 
 
 
Siswi sedang melakukan kegiatan 
tahfidz/ hafalan surat pilihan 
 
 
Siswa sedang melakukan shalat dhuha 
berjamaah 
 
 
Siswa sedang melakukan shalat dhuhur 
berjamaah 
 
Siswa sedang mengumandangkan adzan 
 
 
Siswi sedang mencari buku untuk 
dibaca-baca ketika jam istirahat 
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Siswa sedang melaksanakan kegiatan 
tadarus sebelum pelajaran 
 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara 
dengan Bapak Didik Harmoko 
 
Peneliti sedang melakukan 
wawancara dengan siswa 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara 
dengan siswa 
 
